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ABSTRACT 

The Influence of Beginning Reading Pr·ogram Using Structural 
Analysis Synthesis Methods Of Beginning Reading Ability (Quasi 
Experimental Study In Class 1 SDN Tegallaja Ngamprah District 
West Bandung Regency) 

Ratih Puspasari 
ratihpita89(a:{gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

(2017) 

This research is based on the problem at SDN Tegallaja Ngamprah West 
Bandung, where the ability to read the beginning of class 1 is very low, so one 
alternative to improve students' reading ability is by implementing the initial 
reading program using Structural Analysis Synthesis method. In general, the 
problem in this research is " how is the influence of the initial reading program 
by using Struvtural Analysis Synthesis method to improve reading ability in 
SDN Tegallaja". THis research was coiiducted by experiment using quasi 
experiments (non equivalent control group design) to students in SDN Tegallaja 
school, Ngamprah sub-district consisting of 37 students of experimental group 
and 37 control group students. Data collection techniques in research throught 
the test, as for data analysis conducted with quantitative techniques. On the 
value of significance obtained from the calculation of Mann-Whitney U value to 
determine the effect of reading ability of experimental and control clasess of 
464.000 and the value of significance of 0.016, because the significance value 
obtained from the calculation is smaller than the level of significance alpha a 
(0.05), So it can be concluded that the initial reading program using this 
Structural Analysis Synthesis method, very influential compared with students 
who learn to use learning by using Stripping The Syllables method. This is 
because learning by using the Structural Analysis Synthesis method in this 
initial reading program further streamlines communication between teachers 
and students, the lessons are more interesting and the students can be actively 
involved in the learning process. 

Keywords The Beginning Reading Program, Structural Analysis Synthesis 
Method, The Beginning Reading Ability. 

ii 

43486.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



ABSTRAK 

Pengaruh Program Membaca Permulaan Dengan Menggunakan 
Metode Struktural Analisis Sintesis Terhadap Kemampuan 
Membaca Permulaan (Studi Kuasi Eksperimen Pada Kelas i SDN 
Tegallaja Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat). 

Ratih Puspasari 
ra tihpita89(a1gma il.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

(2017) 

Penelitian ini berdasarkan permasalahan di SDN Tegallaja Ngamprah dimana 
kemampuan membaca permulaan pada kelas 1 sangatlah rendab. Maka salab 
satu alternative untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa yaitu dengan 
melaksanakan program membaca permulaan dengan menggunakan metode 
Struktural Analisis Sintesis. Secara umum permasalahan dalam penelitian ini 
adalah " Bagaimana pengaruh program membaca permulaan dengan 
menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis untuk meningkatkan 
kemampuan membaca di SDN Tegallaja". Penelitian ini dilakukan dengan 
Eksperimen menggunakan kuasi Eksperimen (nonequivalent control group 
design) terhadap siswa yang ada di sekolah SDN Tegallaja Kecamatan 
Ngamprah yang terdiri dari 37 siswa kelompok eksperimen dan 37 siswa 
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian melalui tes yang 
berbentuk rubrik. Adapaun analisis data yang dilakukan dengan teknik 
kuantitatif. Pada nilai signifikansi diperoleh dari basil perhitungan nilai Mann
Whitney U untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 464.000 dan nilai signifikansi sebesar 0.016, 
karena nilai signifikansi yang diperoleh dari basil perhitungan lebib kecil dari 
taraf signifikansi alpha a (0.05), Maka dapat disimpulkan bahwa program 
membaca permulaan dengan menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis 
ini, sangat berpengaruh dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan 
pembelajaran dengan menggunakan metode Kupas Rangkai Sukukata. Hal ini 
dikarenakan belajar dengan menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis 
dalam program membaca permulaan ini lebih- mengefektifkan komunikasi 
antara guru dan siswa, pembelajaran pun lebih menarik dan siswa pun dapat 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci : Program membaca Permulaan, Metode Struktural Analisis 
Sintesis, Kemampuan Membaca Permulaan 
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BABIV 

HASJL PENELITIAN 

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan sehubungan 

dengan hasil dari kemampuan membaca permulaan pada siswa, meliputi; 

1) Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimental dan Kelas 

Kontrol 

2) Data hasil kemampuan membaca pennulaan pada kelas eksperimental 

3) Data hasil kemampuan membaca permulaan di kelas kontrol 

4) Perbandingan kemampuan membaca permulaan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

A. Basil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pembelajaran Kelas Eksperimental 

Seperti yang sudah kita ketahui bahwa membaca ialah kegiatan yang 

penting dalam kehidupan sehari-hari, membaca sangatlah berfungsi sebagai 

alat untuk memperoleh informasi juga berfungsi sebagai alat untuk 

memperluas pengetahuan bagi setiap orang. Maka dari itu anak-anak perlu 

memperoleh Iatihan membaca dengan baik terutama dalam membaca 

permulaan. 

Melihat dampak dari kegagalan pengajaran membaca pada siswa kelas 

awal, maka perlu diterapkan dan dirangsang sejak dini.Namun dalam 

mewujudkan hal tersebut temyata membaca juga· bukanlah suatu kegiatan 

pembelajaran yang mudah. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan anak dalam membaca, beberapa faktor tersebut bias datang dari 
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guru, anak, ataupun dari lingkungan, namun disamping itu materi pelajaran 

maupun metode pembelajaran juga dapat mempengaruhi jalannya proses 

belajar membaca, khususnya dalam pembelajaran membaca permulaan. 

Dalam melakukan bimbingan belajar ini, persiapan Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pun harus disusun dengan baik dan benar. 

Selanjutnya, bimbingan akan · terarah dengan mempersiapkan metode 

pembelajaran membaca dengan menggunakan metode Struktural Analisis 

Sintesis pada kelas eksperimen. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas 1 SD Negeri Tegallaja Desa Sukatani Kecamatan Ngamprah 

Kabupaten Bandung Barat. 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 15-21 maret 2017. Pada tanggal 15 

Maret pertemuan awal dilakukan prates terhadap kelompok eksperimental 

selama 2 x 45 menit, dengan memberikan anak teks bacaan yang sama, 

kemudian di hari berikutnya kelompok tersebut diberi perlakuan yang berbeda 

yakni pada tanggal 16, 17, 18, 20 Maret 2017 selama 90 menit dalam setiap 

pertemuan, kelompok eksperimen memperoleh perlakuan dengan 

pembelajaran menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis. 

Selanjutnya, pada akhir pembelajaran, yakni pada tanggal 21 Maret 2017 

dilakukan pascates dengan dengan bentuk teks bacaan. Dalam penelitian ini 

tes kemampuan membaca permulaan ini disajikan dalam bentuk rubrik dengan 

empat indikator yang harus dicapai siswa. Indikator penilaian kemampuan 

membaca siswa, adalah sebagai berikut: 
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1. Mampu mengenali kata dengan cepat 

2. Mampu membaca kata dengan benar, baik dengan cara men-decode 

atau dengan mengenalinya secara sekilas 

3. Mampu membaca kata dengan cepat 
I 
I I 
I I 4. Mampu membaca kata dengan pemenggalan frase, ekspresi, dan 

intonasi yang benar 

Keempat indikator penilaian kemampuan membaca ini menggunakan 

I i 
I rubrik penilaian, apabila siswa tercapai semua indikator tersebut sangat baik 

maka siswa tersebut memperoleh skor 4 yakni dengan kategori sangat baik. 

1) Rancangan Pembelajaran 

Pembelajaran membaca ini dilaksanakan SDN Tegallaja Kabupaten 

Bandung Barat dengan menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis pada 

kelas eksperimen. Tujuan dari metode ini adalah untuk melatih kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas 1, dengan menggunakan teks bacaan 

yang dibagikan pada siswa yang dibimbing oleh guru untuk proses belajar 

mengajar dalam rangka mempermudah atau mempe:rjelas penyampaian materi 

pembelaj aran. 

Selama kegiatan dengan menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis 

ini guru membimbing siswa membaca kalimat dengan menggunakan analisis 

seluruh kalimat ke bagian kalimat.Membaca seluruh kalimat kemudian 

mengenali dan menganalisis bagian yang semakin kecil. Keuntungan 

menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis ini adalah mengajarkan 

anak-anak bagaimana berpikir analisis dan sintesis, dan bagaimana 
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membunyikan dan membaca kata-kata yang tidak dikenal dengan cepat dan 

tepat. 

2) Proses Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran ini dapat mempermudah s1swa secara 

terkondisi, mereka dapat belajar dengan cara mendengar, menyimak, melihat 

dan meniru apapun yang di infom1asikan oleh guru didepan kelas, dengan 

pembelajaran seperti inilah mereka memiliki perilaku sesuai dengan tujuan 

apa yang telah dirancang oleh guru sebelumnya. Namun seperti yang telah kita 

ketahui bahwa proses pemebelajaran ini tidak semua siswa dapat mencapai 

perilaku sesuai yang diharapkan. 

Pembelajaran memebaca permulaan dengan menggunakan metode 

Struktural Analisis Sintesis ini, dilakukan pada hari kamis tanggal 16 Maret 

2017, di kelas 1 SDN Tegallaja sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

siswa yaitu sebanyak 37 siswa. selanjutnya pertemuan kedua pada tanggal 17 

Maret 20 17 dan pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 

2017, sedangkan pada pertemuan keemapat sebagai pertemuan terakhir 

dilaksankan pada tanggal 20 Maret 2017 dengan durasi pertemuan selama 90 

menit, proses pembelajaran ini dimulai pukul 07.30-09.00 WIB. 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru telah menyiapkan (RPP) dengan 

mencantumkan modul pembelajaran membaca permulaan dengan 

menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis. Proses pembelajaran ini 

diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Pelaksanaan metode Struktural Analisis Sintesis ini dilaksanakan dalam 

beberapa fase : 
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a. Kegiatan pembelajaran yaitu guru menyiapkan anak didik untuk 

melaksanakan kegiatan membaca serta menyiapkan bahan teks bacaan 

untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Kemudian guru memberikan pengetahuan pada siswa tentang huruf dan 

bunyinya untuk membaca satu kalimat tentang cerita itu. 

c. Kegiata.ll selanjutanya guru membangkitkan minat anak dalam membaca 

permulaan kemudian menghubungkan pengalaman anak. 

Dalam penelitian ini ada em pat kali proses pembelaj aran yang 

dilaksanakan pada kelompok eksperimenal ini, yakni : 

1. Pelaksanaan proses pembelajaran pada hari I 

Proses pembelaj aran pertama ini dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 20 17 

dengan waktu 2x45 menit pada pukul 07.30-09.00 WIB dengan menggunakan 

metode Struktural Analisis Sintesis pada kelas eksperimental. Dalam 

membaca permulaan ini dibagi menjadi dua tahap yaitu dimulai dengan 

latihan sikap duduk saat membaca, melatih siswa supaya fokus terhadap apa 

yang mereka lihat, menyimak sebuah cerita yang dibacakan guru, tanya jawab 

dengan guru. Pada tahap kedua ketika anak-anak sudah dapat melakukan 

aktivitas membaca maka siswa dapat dikembangkan dalam pengajarannya 

yaitu dengan cara memperkenalkan lambang, melafalkan, dan memaknai 

lam bang. 

Pada kegiatan awal di kelas eksperimental dengan metode Struktural 

Analisis Sintesis ini diawali dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, dan 

mempresentasikan kehadiran siswa, kemudia setelah itu guru menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran membaca dengan menggunakan metode 
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Struk:tural Analisis Sintesis pada kelas eksperimenjuga mengkondisikan siswa 

ke dalam situasi belajar yang kondusif Materi pelaksanaan membaca 

pennulaan dengan menggunakan metode Struk:tural Analisis Sintesis ini 

memiliki beberapa indikator yang harus dicapai siswa, yakni: 

1) Mampu mengenali kata dengan cepat, 2) Mampu membaca kata dengan 

benar, baik dengan cara men-decode atau dengan mengenalinya secara sekilas, 

3) Mampu membaca kata dengan tepat, 4) Mampu membaca kata dengan 

pemenggalan frase, ekspresi, dan intonasi yang benar. 

Sedangkan pada kegiatan inti, Guru memulai kelas dengan meminta anak-

anak berdiri dan menyanyikan lagu alphabet juga meminta anak-anak 

menunjuk setiap huruf dalam tabel alphabet sambil menyebutkan nama huruf 

itu, setelah itu guru membacakan kalimat dengan perlahan dan melafalkan 

setiap suku katanya lebih hati-hati kemudian membaca kata, per suku kata, 

sambil menunjuk ke setiap suku kata yang dibaca nya, kemudian melakukan 

tanya jawab, selanjutnya guru menyebutkan kalimat yang ada pada teks 

kemudian anak-anak mengulangi kalimat, bertepuk tangan, dan menghitung 

jumlah kata yang mereka dengar, selanjutnya guru menunjuk dan membaca 

kata yang memiliki huruf barn untuk dipelajari selama pelajaran. Sedangkan 

anak-anak mengidentiflkasi bunyi yang mereka dengar di awal kata dan huruf 

diawal kata yang memberikan bunyi awal. 

Kemudian setelah itu guru menulis kembali kalimat dibawah kalimat 

aslinya, dengan memisahkan kata per suku katanya, guru meminta anak-anak 

melihat dan mengidentifikasi suku kata dalam setiap kata, kemudian guru 

menuliskan kembali setiap kata, memberi spasi dalam suku kata untuk 
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memfokuskan setiap suku kata. Sementara itu siswa menyebutkan setiap kata, 

memperpanjang bunyi kata ketika mereka membacanya mereka bertepuk 

tangan setiap kali mengucapkan suku kata dan kemudian menghitung jumlah 

tepuk tangan untuk menentukan j umlah suku kata setiap kata. 

Kemudian guru menulis kembali kalimat itu untuk ketiga kalinya, dengan 

memishakan semua huruf dalam setiap suku kata, guru pun meminta anak-

anak untuk mengidentifikasi berbagai huruf dalam setiap suku kata, guru 

meminta anak-anak mengidenntifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata juga 

meminta anak-anak mengidentifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata, 

. setelah itu guru meminta anak-anak menggabung bunyi-bnyi huruf dalam 

setiap suku menjadi bunyi suku kata, dan yang terakhir guru meminta anak-

anak menggabungkan bunyi suku kata menjadi kata. 

Sedangkan pada kegiatan penutup ini guru merefleksikan pembelajaran 

juga memberikan minat dan motivasi pada anak terhadap membaca permulaan 

yang kemudian diakhiri dengan salam. 

2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran II 

Proses pembelajaran kedua ini dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2017 

dengan waktu 2x45 menit padapukul 07.30-09.00 WIB dengan menggunakan 

metode Struktural Analisis Sintesis pada kelas eksperimental yang 

dilaksanakan di kelas 1 SDN Tegalaja. Seperti halnya pada pertemuan pertama 

membaca permulaan kedua ini tetap dibagi menjadi dua tahap yaitu dimulai 

dengan latihan sikap duduk saat membaca, melatih siswa supaya fokus 

terhadap apa yang mereka lihat, menyimak sebuah cerita yang dibacakan guru, 

Tanyajawab dengan guru. 
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Pada tahap kedua ketika anak-anak sudah dapat melakukan aktivitas 

membaca maka siswa dapat dikembangkan dalam pengajarannya yaitu dengan 

cara memperkenalkan lambang, melafalkan, dan memaknai lambang. Pacta 

kegiatan awal di kelas eksperimental dengan metode Struktural Analisis 

Sintesis ini diawali dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, dan 

mempresentasikan kehadiran siswa, kemudia setelah itu guru menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran membaca dengan menggunakan metode 

Struktural Analisis Sintesis pada kelas eksperimen juga mengkondisikan siswa 

ke dalam situasi belajar yang kondusif 

Materi pelaksanaan membaca permulaan dengan menggunakan metode 

Struktural Analisis Sintesis ini memiliki beberapa indikator yang harus dicapai 

siswa, yakni : 1) Mampu mengenali kata dengan cepat, 2) Mampu membaca 

kata dengan benar, baik dengan cara men-decode atau derigan mengenalinya 

secara sekilas, 3) Mampu membaca kata dengan tepat, 4) Mampu membaca 

kata dengan pemenggalan frase, ekspresi, dan intonasi yang benar. 

Sedangkan pacta kegiatan inti, Guru memulai kelas dengan meminta anak-

anak berdiri dan menyanyikan lagu alphabet juga meminta anak-anak 

menunjuk setiap huruf dalam tabel alphabet sambil menyebutkan nama huruf 

itu, setelah itu guru membacakan kalimat dengan perlahan dan melafalkan 

setiap suku katanya lebih hati-hati kemudian membaca kata, per suku kata, 

sambil menunjuk ke setiap suku kata yang dibaca nya, kemudian melakukan 

tanya jawab, selanjutnya guru menyebutkan kalimat yang ada pada teks 

kemudian anak-anak mengulangi kalimat, bertepuk tangan, dan menghitung 

jumlah kata yang mereka dengar, selanjutnya guru menunjuk dan membaca 

43486.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I I 

, I 
'' '' 

'! 

'I 
I 

, I 

': 
'I 

I 
:I 

I 

i 
'I 

I~ 
' 

: i 
I I 
, I 

i 
: i 

'' 
1 I 

'' 

: ~ 
'' 
i 

I I 

1' I 
I' 

I 

': I 
, I 

65 

kata yang memiliki huruf baru untuk dipelajari selama pelajaran. Sedangkan 

anak-anak mengidentifikasi bunyi yang mereka dengar di awal kata dan huruf 

diawal kata yang memberikan bunyi awal. 

Kemudian sete1ah itu guru menulis kembali kalimat dibawah kalimat 

aslinya, dengan memisahkan kata per suku katanya, guru meminta anak-anak 

melihat dan mengidentifikasi suku kata dalam setiap kata, kemudian guru 

menuliskan kembali setiap kata, · memberi spasi dalam suku kata untuk 

memfokuskan setiap suku kata. Sementara itu siswa menyebutkan setiap kata, 

memperpanjang bunyi kata ketika mereka membacanya mereka bertepuk 

tangan setiap kali mengucapkan suku kata dan kemudian menghitung jurnlah 

tepuk tangan untuk menentukan jumlah suku kata setiap kata. 

Kemudian guru menulis kembali kalimat itu untuk ketiga kalinya, dengan 

memishakan semua huruf dalam setiap suku kata, guru pun meminta anak-

anak untuk mengidentifikasi berbagai huruf dalam setiap suku kata, guru 

meminta anak-anak mengidenntifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata juga 

meminta anak-anak mengidentifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata, 

setelah itu guru meminta anak-anak menggabung bunyi-bnyi huruf dalam 

setiap suku menjadi bunyi suku kata, dan yang terakhir guru meminta anak-

anak menggabungkan bunyi suku kata menjadi kata. 

Sedangkan pada kegiatan penutup ini guru merefleksikan pembelajaran 

juga memberikan minat dan motivasi pada anak terhadap membaca permulaan 

yang kemudian diakhiri dengan salam. 
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3. Pelaksanaan Proses Pembelajaran ill 

Proses pembelajaran ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2017 

dengan waktu 2x45 menit pada pukul 07.30-09.00 WIB dengan menggunakan 

metode Struktural Analisis Sintesis pada kelas eksperimental yang 

dilaksanakan di kelas 1 SDN Tegalaja. Seperti halnya pada pertemuan 

sebelumnya, membaca permulaan kali ini tetap dibagi menjadi dua tahap yaitu 

dimulai dengan latihan sikap duduk saat membaca, melatih siswa supaya 

fokus terhadap apa yang mereka lihat, menyimak sebuah cerita yang 

dibacakan guru, Tanyajawab dengan guru. 

Pada tahap kedua ketika anak-anak sudah dapat melakukan aktivitas 

membaca maka siswa dapat dikembangkan dalam pengajarannya yaitu dengan 

cara memperkenalkan lambang, melafalkan, dan memaknai lambang. Pada 

kegiatan awal di kelas eksperimental dengan metode Struktural Analisis 

Sintesis ini diawali dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, dan 

mempresentasikan kehadiran siswa, kemudia setelah itu guru menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran membaca dengan menggunakan metode 

Struktural Analisis Sintesis pada kelas eksperimenjuga mengkondisikan siswa 

ke dalam situasi belajar yang kondusif. 

Materi pelaksanaan membaca permulaan dengan menggunakan metode 

Struktural Analisis Sintesis ini memiliki beberapa indikator yang hams dicapai 

siswa, yakni : 1) Mampu mengenali kata dengan cepat, 2) Mampu membaca 

kata dengan benar, baik dengan cara men-decode atau dengan mengenalinya 

secara sekilas, 3) Mampu membaca kata dengan tepat, 4) Mampu membaca 

kata dengan pemenggalan frase, ekspresi, dan intonasi yang benar. 
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Sedangkan pada kegiatan inti, Guru memulai kelas dengan meminta anak-

anak berdiri dan menyanyikan lagu alphabet juga meminta anak-anak 

menunjuk setiap huruf dalam tabel alphabet sambil menyebutkan nama huruf 

itu, setelah itu guru membacakan kalimat dengan perlahan dan melafalkan 

setiap suku katanya lebih hati-hati kemudian membaca kata, per suku kata, 

sambil menunjuk ke setiap suku kata yang dibaca nya, kemudian melakukan . 

tanya jawab, selanjutnya guru menyebutkan kalimat yang ada pada teks 

kemudian anak-anak mengulangi kalimat, bertepuk tangan, dan menghitung 

jumlah kata yang mereka dengar, selanjutnya guru menunjuk dan membaca 

kata yang memiliki hurufbaru untuk dipelajari selama pelajaran. 

Sedangkan anak-anak mengidentifikasi bunyi yang mereka dengar di awal 

kata dan huruf diawal kata yang memberikan bunyi awal. Kemudian setelah 

itu guru menulis kembali kalimat dibawah kalimat aslinya, dengan 

memisahkan kata per suku katanya, guru meminta anak-anak melihat dan 

mengidentifikasi suku kata dalam setiap kata, kemudian guru menuliskan 

kembali setiap kata, memberi spasi dalam suku kata untuk memfokuskan 

setiap suku kata. 

Sementara itu siswa menyebutkan setiap kata, memperpanjang bunyi kata 

ketika mereka membacanya mereka bertepuk tangan setiap kali mengucapkan 

suku kata dan kemudian menghitung jumlah tepuk tangan untuk menentukan 

jumlah suku kata setiap kata, Kemudian guru menulis kembali kalimat itu 

untuk ketiga kalinya, dengan memishakan semua huruf dalam setiap suku 

kata, guru pun meminta anak-anak untuk mengidentifikasi berbagai huruf 

dalam setiap suku kata, guru meminta anak-anak mengidenntifikasi bunyi 
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setiap huruf dalam suku kata juga meminta anak-anak mengidentifikasi bunyi 

setiap huruf dalam suku kata, setelah itu guru meminta anak-anak 

menggabung bunyi-bnyi huruf dalam setiap suku menjadi bunyi suku kata, 

dan yang terakhir guru meminta anak-anak menggabungkan bunyi suku kata 

menjadi kata. 

Sedangkan · pada kegiatan penutup ini guru merefleksikan pembelajaran 

juga memberikan minat dan motivasi pada anak terhadap membaca permulaan 

yang kemudian diakhiri dengan salam. 

4. Pelaksanaan Proses Pembelajaran IV 

Proses pembelajaran ke em pat ini dilaksanakan pada tanggal · 20 Maret 

2017 dengan waktu 2x45 menit pada pukul 07.30-09.00 WIB dengan 

menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis pada kelas eksperimental 

yang dilaksanakan di kelas 1 SDN Tegalaja. Seperti halnya pada pertemuan

pertemuan sebelumnya, membaca permulaan ini tetap dibagi menjadi dua 

tahap yaitu dimulai dengan latihan sikap duduk saat membaca, melatih siswa 

supaya fokus terhadap apa yang mereka lihat, menyimak sebuah cerita yang 

dibacakan guru, tanya jawab dengan guru. 

Pada tahap kedua ketika anak-anak sudah dapat melakukan aktivitas 

membaca maka siswa dapat dikembangkan dalam pengajarannya yaitu dengan 

cara memperkenalkan lambang, melafalkan, dan memaknai lambang. Pada 

kegiatan awal di kelas eksperimental dengan metode Struktural Analisis 

Sintesis ini diawali dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, dan 

mempresentasikan kehadiran siswa, kemudia setelah itu guru menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran membaca dengan menggunakan metode 
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Struktural Analisis Sintesis pada kelas eksperimenjuga mengkondisikan siswa 

ke dalam situasi belajar yang kondusif 

Materi pelaksanaan membaca permulaan dengan menggunakan metode 

Struktural Ana1isis Sintesis ini memiliki beberapa indikator yang hams dicapai 

siswa, yakni : 1) Mampu mengenali kata dengan cepat, 2) Mampu membaca 

kata dengan benar, baik dengan cara men-decode atau dengan mengenalinya 

secara sekilas, 3) Mampu membaca kata dengan tepat, 4) Mampu membaca 

kata dengan pemenggalan frase, ekspresi, dan intonasi yang benar. 

Sedangkan pada kegiatan inti, Guru memulai kelas dengan meminta anak-

anak berdiri dan menyanyikan lagu alphabet juga meminta anak-anak 

menunjllk setiap huruf dalam tabel alphabet sambil menyebutkan nama huruf 

itu, setelah itu guru membacakan kalimat dengan perlahan dan melafalkan 

setiap suku katanya lebih hati-hati kemudian membaca kata, per suku kata, 

sambil menunjuk ke setiap suku kata yang dibaca nya, kemudian melakukan 

tanya jawab, selanjutnya guru menyebutkan kalimat yang ada pada teks 

kemudian anak-anak mengulangi kalimat, bertepuk tangan, dan menghitung 

jumlah kata yang mereka dengar, selanjutnya guru menunjuk dan membaca 

kata yang memiliki huruf bam untuk dipelajari selama pelajaran. Sedangkan 

anak-anak mengidentifikasi bunyi yang mereka dengar di awal kata dan huruf 

diawal kata yang memberikan bunyi awal. 

Kemudian setelah itu guru menulis kembali kalimat dibawah kalimat 

aslinya,- dengan memisahkan kata per suku katanya, guru meminta anak-anak 

melihat dan mengidentifikasi suku kata dalam setiap kata, kemudian guru 

menuliskan kembali setiap kata, memberi spasi dalam suku kata untuk 
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memfokuskan setiap suku kata. Sementara itu siswa menyebutkan setiap kata, 

memperpanjang bunyi kata ketika mereka membacanya mereka bertepuk 

tangan setiap kali mengucapkan suku kata dan kemudian menghitung jumlah 

tepuk tangan untuk menentukan jumlah suku kata setiap kata, Kemudian guru 

menulis kembali kalimat itu untuk ketiga kalinya, dengan memishakan semua 

huruf dalam . setiap suku kata, guru. pun meminta anak -anak untuk 

mengidentifikasi berbagai huruf dalam setiap suku kata, guru meminta anak

anak mengidenntifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata juga meminta 

anak-anak mengidentifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata, setelah itu. 

guru meminta anak-anak menggabung bunyi-bnyi huruf dalam setiap suku 

menjadi bunyi · suku kata, dan yang terakhir guru meminta anak-anak 

menggabungkan bunyi suku kata menjadi kata. 

Sedangkan pada kegiatan penutup ini guru merefleksikan pembelajaran 

juga memberikan minat dan motivasi pada anak terhadap membaca permulaan 

yang kemudian diakhiri dengan salam. 

Kesimpulan dari proses pembelajaran yang dilaksanakan selama 4 hari di 

kelompok eksperimental dengan menggunakan metode Struktural Analisis 

Sintesis ini bertujuan untuk membangkitkan membaca dan memupuk minat 

anak untuk membaca, sehingga peneliti dapat menemukan ada atau tidak 

adanya pengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 

1 di SDN Tegallaja. Selanjutnya peneliti juga melaksanakan penelitian di 

kelas kontrol yaitu disekolah SDN Cihampelas dengan menggunakan metode 

Kupas rangkai suku kata (KRS). Berikut adalah deskripsi pelaksanaan 

pembelajaran pada kelas kontrol. 
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b. Pembelajaran Kelas Kontrol 

Bimbingan belajar pada kelas kontrol ini, peneliti dibantu oleh seorang 

guru kelas 1 SDN Cihampelas, sementara peneliti bertindak sebagai observer 

atau pengamat. Dan peneliti juga mempersiapkan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disusun dengan baik dan benar. Selanjutnya, 

bimbingan ini akan terarah dengan mempersiapkan metode pembelajaran 

membaca dengan menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata pada kelas 

kontrol. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1 SD 

Negeri Cihampelas Desa Bojong Koneng Kecamatan Ngamprah Kabupaten 

Bandung Barat. 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 20-25 maret 2017. Pada tanggal 20 

Maret pertemuan awal dilakukan prates terhadap kelompok kontrol selama 2 x 

45 menit, dengan memberikan anak teks bacaan yang sama, kemudian di hari 

berikutnya kelompok tersebut diberi perlakuan yang berbeda yakni pada 

tanggal 21, 22, 23, 24 Maret 2017 selama 90 menit dalam setiap pertemuan, 

kelompok kontrol memperoleh perlakuan dengan pembelajaran menggunakan 

metode Kupas Rangkai Suku Kata. Selanjutnya, pada akhir pembelajaran, 

yakni pada tanggal 25 Maret 2017 dilakukan pascates dengan bentuk teks 

bacaan. 

Dalam penelitian ini tes kemampuan membaca permulaan ini disajikan 

dalam bentuk rubrik dengan empat indikator yang hams dicapai siswa. 

Indikator penilaian kemampuan membaca siswa, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Mampu mengenali kata dengan cepat 

2. Mampu membaca kata dengan benar, baik dengan cara men-decode 

atau dengan mengenalinya secara sekilas 

3. Mampu membaca kata dengan cepat 

4. Mampu membaca kata dengan pemenggalan frase, ekspresi, dan 

intonasi yang benar 

Keempat indikator penilaian kemampuan membaca ini menggunakan 

rubrik penilaian, apabila siswa tercapai semua indikator tersebut sangat baik 

maka siswa tersebut memperoleh skor 4 yakni dengan kategori sangat baik. 

1) Rancangan Pembelajaran 

Pembelajaran membaca ini dilaksanakan SDN Cihampelas Kabupaten 

Bandung Barat dengan menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata pada 

kelas kontrol. Tujuan dari metode ini adalah untuk melatih kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas 1 dan untuk membandingkan dengan 

metode Struktural Analisis Sintesis, dengan menggunakan teks bacaan yang 

dibagikan pada siswa yang dibimbing oleh guru untuk proses belajar mengajar 

dalam rangka mempermudah atau mempeJjelas penyampaian materi 

pembelajaran. 

Selama kegiatan Kupas Rangkai Suku Kata guru membimbing siswa 

membaca kalimat dengan menggunakan analisis seluruh kalimat ke bagian 

kalimat.Membaca seluruh kalimat kemudian mengenali dan menganalisis 

bagian yang semakin kecil. Keuntungan menggunakan metode Kupas Rangkai 

Suku Kata ini adalah untuk meningkatkan daya imajinasi anak untuk mencari 

suku kata lain untuk membentuk sebuah kata baru yang berarti. 
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2) Proses Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran ini dapat mempermudah stswa secara 

terkondisi, mereka dapat belajar dengan cara mendengar, menyimak, melihat 

dan meniru apapun yang di informasikan oleh guru didepan kelas, dengan 

pembelajaran seperti inilah mereka memiliki perilaku sesuai dengan tujuan 

apa yang telah dirancang oleh guru sebelumnya. Namun seperti yang telah kita 

ketahui bahwa proses pemebelajaran ini tidak semua siswa dapat mencapai 

perilaku sesuai yang diharapkan itu sebabnya peneliti ingin membandingkan 

antara kedua metode tersebut. 

Pembelajaran memebaca permulaan dengan menggunakari metode Kupas 

Rangkai Suku Kata ini, dilakukan pada hari selasa tanggal 21 Maret 2017 di 

kelas 1 SDN Cihampelas sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 

3 7 siswa dan dibantu oleh seorang guru keras 1 SDN Cihampelas, sementara 

peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat. Selanjutnya pertemuan 

kedua pada tanggal 22 Maret 2017 dan pada pertemuan ketiga dilaksanakan 

pada tanggal 23 Maret 2017, sedangkan pada pertemuan keemapat sebagai 

pertemuan terakhir dilaksankan pada tanggal 24 Maret 2017 dengan durasi 

pertemuan selama 90 menit, proses pembelajaran ini dimulai pukul 08.00-

09.30 WIB. 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru telah menyiapkan (RPP) dengan 

mencantumkan modul pembelajaran membaca peirnulaan dengan 

menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata. Proses pembelajaran ini 

diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
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Pelaksanaan metode Kupas Rangkai Suku Kata ini juga dilaksanakan dalam 

beberapa fase : 

a. Kegiatan pembelajaran yaitu guru menyiapkan anak didik untuk 

melaksanakan ke~atan membaca serta menyiapkan bahan teks bacaan 

untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Kemudian guru memberikan pengetahuan pada siswa tentang huruf dan· 

. bunyinya untuk memba:ca satu kalimat tentang cerita itu. 

c. Kegiatan selanjutanya guru membangkitkan minat anak dalam membaca 

permulaan. 

Dalam penelitian ini ada empat kali proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada keiompok kontrol ini, yakni : 

1. Pelaksanaan proses pembelajaran pada hari I 

Proses pembelajaran pertama ini dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2017 

dengan waktu 2x45 menit pada pukul 08.00-9.30 WIB dengan menggunakan 

metode Kupas Rangkai Suku Kata pada kelas kontrol. Dalam membaca 

permulaan ini dibagi menjadi dua tahap yaitu dimulai dengan latihan sikap 

duduk saat membaca, melatih siswa supaya fokus terhadap apa yang mereka 

lihat, menyimak sebuah cerita yang dibacakan guru, tanya jawab dengan guru. 

Pada tahap kedua siswa mengenal kata ·terlebih dahulu, kata tersebut 

dijelaskan terlebih dahulu kepada siswa agar mereka mendapatkan makna dari 

apa yang dipelajari. 

'. ! 
I Pembelajaran ini diawali dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, 

dan mempresentasikan kehadiran siswa, kemudia setelah itu guru menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran membaca dengan menggunakan metode Kupas 
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Rangkai Suku Kata pada kelas kontrol juga mengkondisikan siswa ke dalam 

situasi belajar yang kondusif Materi pelaksanaan membaca permulaan dengan 

1nenggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata ini memiliki beberapa 

indikator yang hams dicapai siswa, yakni : 1) Mampu mengenali kata dengan 

cepat, 2) Mampu membaca kata dengan benar, baik dengan cara men-decode 

atau dengan mengenalinya secara sekilas, 3) Mampu membaca kata dengan -

tepat, 4) Mampu membaca kata dengan pemenggalan frase, ekspresi, dan

intonasi yang benar. 

Sedangkan pada kegiatan inti Guru memulai kelas dengan meminta anak

anak berdiri dan menyanyikan lagu alphabet dan meminta anak-anak 

menunjuk setiap huruf dalam tabel alphabet sambil menyebutkan nama huruf 

itu. Guru memperkenalkan kata terlebih dahulu, kemudian kata tersebut 

dijelaskan terlebih dahulu kepada siswa supaya mereka mendapatkan makna 

dari apa yang mereka pelajari. 

Setelah itu guru memisahkan kata tersebut menjadi dua suku kata, yang 

kemudian masing-masing suku kata-tersebut dikupas lagi menjadi huruf-huruf, 

sehingga siswa dapat mengenali kata-kata tersebut, setelah itu guru meminta 

anak -anak melihat dan mengidentifikasi suku kata dalam setiap kata kemudian 

-menuliskan kembali setiap kata, memberi spasi dalam suku kata untuk 

memfokuskan setiap suku kata, sedangkan siswa menyebutkan setiap kata, 

memperpanjang bunyi kata ketika mereka membacanya, mereka pun bertepuk 

tangan setiap kali mengucapkan suku kata dan kemudian menghitung jumlah 

tepuk tangan untuk menentukan jumlah suku kata setiap kata. 
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Setelah itu guru meminta anak-anak mengidentifikasi berbagai huruf 

dalam setiap suku kata, guru juga meminta anak-anak mengidenntifikasi bunyi 

setiap huruf dalam suku kata, kemudian guru meminta anak-anak 

mengidentifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata, setelah itu guru meminta 

anak-anak menggabung bunyi-bnyi huruf dalam setiap suku menjadi bunyi 

suku kata kemudian pada tahap ·. terakhir guru meminta· · anak-anak 

. menggabungkan bunyi suku kata menjadi kata. 

Sedangkan pada kegiatan penutup ini, guru merefleksikan pembelajaran 

dan memberikan minat juga motivasi pada anak terhadap membaca 

permulaan, kemudian diakhiri dengan salam. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran pada hari II 

Proses pembelajaran kedua ini dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2017 

dengan waktu 2x45 menit pada pukul 08.00-9.30 WIB dengan menggunakan 

metode Kupas Rangkai Suku Kata pada kelas kontrol. Dalam membaca 

permulaan ini dibagi menjadi dua tahap yaitu dimulai dengan latihan sikap 

duduk saat membaca, melatih siswa supaya fokus terhadap apa yang mereka 

lihat, menyimak sebuah cerita yang dibacakan guru, tanya jawab dengan guru. 

Pada tahap kedua siswa mengenal kata terlebih dahulu, kata tersebut 

dijelaskan terlebih dahulu kepada siswa agar mereka mendapatkan makna dari 

apa yang dipelajari. Pembelajaran ini diawali dengan mengucapkan salam, 

berdoa bersama, dan mempresentasikan kehadiran siswa, kemudia setelah itu 

guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran membaca dengan 

menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata pada kelas kontrol juga 

mengkondisikan siswa ke dalam situasi belajar yang kondusif. 
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Materi pelaksanaan membaca permulaan dengan menggunakan metode 

Kupas Rangkai Suku Kata ini memiliki beberapa indikator yang harus dicapai 

siswa, yakni : 1) Mampu mengenali kata dengan cepat, 2) Mampu membaca 

kata dengan benar, baik dengan cara men-decode atau dengan mengenalinya 

secara sekilas, 3) Mampu membaca kata dengan tepat, 4) Mampu membaca 

kata dengan pemenggalan frase, ekspresi, dan intonasi yang benar. 

Sedangkan pada kegiatan inti Guru memulai kelas dengan meminta anak

anak berdiri dan menyanyikan lagu alphabet dan meminta anak-anak 

menunjuk setiap huruf dalam tabel alphabet sambil menyebutkan nama huruf 

itu. Guru memperkenalkan kata terlebih dahulu, kemudian kata tersebut 

dijelaskan terlebih dahulu kepada siswa supaya mereka mendapatkan makna 

dari apa yang mereka pelajari. 

Setelah itu guru memisahkan kata tersebut menjadi dua suku kata, yang 

kemudian masing-masing suku kata tersebut dikupas lagi menjadi huruf-huruf, 

sehingga siswa dapat mengenali kata-kata tersebut, setelah itu guru meminta 

anak-anak melihat dan mengidentifikasi suku kata dalam setiap kata kemudian 

menuliskan kembali setiap kata, memberi spasi dalam suku kata untuk 

memfokuskan setiap suku kata, sedangkan siswa menyebutkan setiap kata, 

memperpanjang bunyi kata ketika mereka membacanya, mereka pun bertepuk 

tangan setiap kali mengucapkan suku kata dan kemudian menghitung jumlah 

tepuk tangan untuk menentukan jumlah suku kata setiap kata. 

Setelah itu guru meminta anak-anak mengidentifikasi berbagai huruf 

dalam setiap suku kata, guru juga meminta anak-anak mengideimtifikasi bunyi 

setiap huruf dalam suku kata, kemudian guru meminta anak-anak 
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mengidentifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata, setelah itu guru meminta 

anak-anak menggabung bunyi-bnyi huruf dalam setiap suku menjadi bunyi 

suku kata kemudian pada tahap terakhir guru meminta anak -anak 

menggabungkan bunyi suku kata menjadi kata. 

Sedangkan pada kegiatan penutup ini, guru merefleksikan pembelajaran 

dan . memberikan minat juga motivasi pada anak terhadap membaca 

permulaan, kemudian diakhiri dengan salam. 

3. Pelaksanaan proses pembelajaran pada hari ill 

Proses pembelajaran ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2017 

dengan waktu 2x45 menit pada pukul 08.00-9.30 WIB dengan menggunakan 

metode Kupas Rangkai Suku Kata pada kelas kontrol. Dalam membaca 

permulaan ini dibagi menjadi dua tahap yaitu dimulai dengan latihan sikap 

duduk saat membaca, melatih siswa supaya fokus terhadap apa yang mereka 

lihat, menyimak sebuah cerita yang dibacakan guru, tanya jawab dengan guru. 

Pada tahap kedua siswa mengenal kata terlebih dahulu, kata tersebut 

dijelaskan terlebih dahulu kepada siswa agar mereka mendapatkan makna dari 

apa yang dipelajari. 

Pembelajaran ini diawali dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, 

dan mempresentasikan kehadiran siswa, kemudia setelah itu guru menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran membaca dengan menggunakan metode Kupas 

Rangkai Suku Kata pada kelas kontrol juga mengkondisikan siswa ke dalam 

situasi belajar yang kondusif Materi pelaksanaan membaca permulaan dengan 

menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata ini memiliki beberapa 

indikator yang harus dicapai siswa, yakni : 1) Mampu mengenali kata dengan 
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cepat, 2) Mampu membaca kata dengan benar, baik dengan cara men-decode 

atau dengan mengenalinya secara sekilas, 3) Mampu membaca kata dengan 

tepat, 4) Mampu membaca kata dengan pemenggalan frase, ekspresi, dan 

intonasi yang benar. 

Sedangkan pada kegiatan inti Guru memulai kelas dengan meminta anak

anak berdiri dan menyanyikan · lagu alphabet dan meminta anak-anak 

menunjuk setiap huruf dalam tabel alphabet sambil menyebutkan nama huruf 

itu. Guru memperkenalkan kata terlebih dahulu, kemudian kata tersebut 

dijelaskan terlebih dahulu kepada siswa supaya mereka mendapatkan makna 

dari apa yang mereka pelajari. 

Setelah itu guru memisahkan kata tersebut menjadi dua suku kata, yang 

kemudian masing-masing suku kata tersebut dikupas lagi menjadi huruf-htiruf, 

sehingga siswa dapat mengenali kata-kata tersebut, setelah itu guru meminta 

anak -anak melihat dan mengidentifikasi suku kata dalam setiap kata kemudian 

menuliskan kembali setiap kata, memberi spasi dalam suku kata untuk 

memfokuskan setiap suku kata, sedangkan siswa menyebutkan setiap kata, 

memperpanjang bunyi kata ketika mereka membacanya, mereka pun bertepuk 

tangan setiap kali mengucapkan suku kata dan kemudian menghitung jumlah 

tepuk tangan untuk menentukan jumlah suku kata setiap kata. 

Setelah itu guru meminta anak-anak mengidentifikasi berbagai huruf 

dalam setiap suku kata, guru juga meminta anak-anak mengidenntifikasi bunyi 

setiap huruf dalam suku kata, kemudian guru meminta anak-anak 

mengidentifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata, setelah itu guru meminta 

anak-anak menggabung bunyi-bnyi huruf dalam setiap suku menjadi bunyi 
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suku kata kemudian pada tahap terakhir guru meminta anak-anak 

menggabungkan bunyi suku kata menjadi kata. Sedangkan pada kegiatan 

penutup ini, guru merefleksikan pembelajaran dan memberikan minat juga 

motivasi pada anak terhadap membaca permulaan, kemudian diakhiri dengan 

salam. 

4. Pelaksanaan Proses Pembelajaran IV 

Proses pembelajaran keempat ini dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 

2017 dengan waktu 2x45 menit pada pukul 08.30-09.30 WIB dengan 

menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata pada kelas kontrol yang 

dilaksanakan di kelas 1 SDN Cihampelas. Seperti halnya pada pertemuan

pertemuan sebelumnya, membaca permulaan ini tetap dibagi menjadi dua 

tahap yaitu dimulai dengan latihan sikap duduk saat mernbaca, melatih siswa 

supaya fokus terhadap apa yang rnereka lihat, menyimak sebuah cerita yang 

dibacakan guru, tanyajawab dengan guru. 

Pada tahap kedua ketika anak-anak sudah dapat rnelakukan aktivitas 

membaca rnaka siswa dapat dikembangkan dalarn pengajarannya yaitu dengan 

cara memperkenalkan lambang, melafalkan, dan memaknai lambang. 

Pembelajaran ini diawali dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, dan 

mempresentasikan kehadiran siswa, kemudia setelah itu guru menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran membaca dengan menggunakan metode Kupas 

Rangkai Suku Kata pada ke1as kontro1 juga mengkondisikan siswa ke dalam 

situasi bela jar yang kondusif. 

Materi pelaksanaan membaca permulaan dengan menggunakan metode 

Kupas Rangkai Suku Kata ini memiliki beberapa indikator yang harus dicapai 
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siswa, yakni: 1) Mampu mengenali kata dengan cepat, 2) Mampu membaca 

kata dengan benar, baik dengan cara men-decode atau dengan mengenalinya 

secara sekilas, 3) Mampu membaca kata dengan tepat, 4) Mampu membaca 

kata dengan pemenggalan frase, ekspresi, dan intonasi yang benar. 

Sedangkan pada kegiatan inti Guru memulai kelas dengan meminta anak

anak berdiri dan menyanyikan lagu alphabet dan meminta anak-anak 

menunjuk setiap huruf dalam tabel alphabet sambil menyebutkan nama huruf 

itu. Guru memperkenalkan kata terlebih dahulu, kemudian kata tersebut 

dijelaskan terlebih dahulu kepada siswa supaya mereka mendapatkan makna 

dari apa yang mereka pelajari. 

Setelah itu guru memisahkan kata tersebut menjadi dua suku kata, yang 

kemudian masing-masing suku kata tersebut dikupas lagi menjadi huruf-huruf, 

sehingga siswa dapat mengenali kata-kata tersebut, setelah itu guru meminta 

anak-anak melihat dan mengidentifikasi suku kata dalam setiap kata kemudian 

menuliskan kembali setiap kata, memberi spasi dalam suku kata untuk 

memfokuskan setiap suku kata, sedangkan siswa menyebutkan setiap kata, 

memperpanjang bunyi kata ketika mereka membacanya, mereka pun bertepuk 

tangan setiap kali mengucapkan suku kata dan kemudian menghitung jumlah 

tepuk tangan untuk menentukan jumlah suku kata setiap kata. 

Setelah itu guru meminta anak-anak mengidentifikasi berbagai huruf 

dalam setiap suku kata, guru juga meminta anak-anak mengidenntifikasi bunyi 

setiap huruf dalam suku kata, kemudian guru meminta anak-anak 

mengidentifikasi bunyi setiap huruf dalam suku kata, setelah itu guru meminta 

anak-anak menggabung bunyi-bnyi huruf dalam setiap suku menjadi bunyi 
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suku kata kemudian pada tahap terakhir guru meminta anak -anak 

menggabungkan bunyi suku kata menjadi kata. Sedangkan pada kegiatan 

penutup ini, guru merefleksikan pembelajaran dan memberikan minat juga 

motivasi pada anak terhadap membaca permulaan, kemudian diakhiri dengan 

sal am. 

2. Kemampuan Membaca Permulaan di Kelas Eksperimental 

a. Basil Pretest 

Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil pretest kelas 

eksperimen diketahui besaran data sebagai berikut : 

Tabel4.1 
Statistik Deskriptif Basil Pretest 

Data Rata- Minimu Maksimu Media Stde Variance 
rata m m n v 

Pretest 9.89 4 16 8 4.46 19.88 
Eksperimen 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata pretest kelas 

eksperimental memperoleh nilai 9,89, minimum 4, maksimum 16, median 8, 

standar deviasi 4,46,dan variance 19,88. 

Untuk lebih jelasnya data tersebut selanjutnya dibuat grafik/histogram sebagai 

berikut: 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
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Grafik4.1 
Statistik Deskriptif Hasil Pretest 

Berdasarkan grafik diatas menunjukan nilai pretest untuk kelas eksperimen 

tidak terlalu memuaskan, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 4 sebanyak 8 

orang, perolehan 7 sebanyak 3 orang, perolehan nilai 8 sebanyak 8 orang, 

perolehan nilai 9 sebanyak 1 orang, perolehan nilai 10 sebanyak 2 orang, 

perolehan nilai 12 sebanyak 3 orang, perolehan nilai 13 sebanyak 2 orang, 

perolehan nilai 15 sebanyak 2 orang, perolehan nilai 16 sebanyak 8 orang. 

b. Basil Postest 

Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil posttest kelas 

eksperimen diketahui besaran data sebagai berikut : 

Tabel4.2 
Statistik Deskriptif Basil Postest 

Data Rata- Mini Maksi Median Stdev Variance 
rata mum mum 

Postest 12.89 7 16 13 2.89 8.38 
Eksperimen 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata pretest kelas 

eksperimental memperoleh nilai 12,89, minimum 7, maksimum 16, median 

13, standar deviasi 2,89, dan variance 8,38. Untuk lebihjelasnya data tersebut 

selanjutnya dibuat grafiklhistogram sebagai berikut: 

I ' 
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Statistik Deskriptif Basil Postest 

Berdasarkan grafik diatas menunjukan nilai posttest untuk kelas 

eksperimen sudah memuaskan, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 7 

sebanyak 2 orang, perolehan nilai 8 sebanyak 2 orang, perolehan nilai 9 

sebanyak 2 orang, perolehan nilai 10 sebanyak 2 orang, perolehan nilai 11 

sebanyak 3 orang, perolehan nilai 12 sebanyak 4 orang, perolehan nilai 13 

sebanyak 5 orang, perolehan nilai 14 sebanyak 3 orang, perolehan nilai 15 

sebanyak 3 orang, perolehan nilai 16 sebanyak 11 orang. 

c. Perbandingan Pretest dengan Postest Kelas Eksperimental 

Pada kemampuan membaca siswa telah dianalisis melalui data yang 

diperoleh dari hasil pretes dan postest, tetapi sebelum data tersebut diujikan 

untuk mengetahui nonnal dan homogen data yang kemudian dilanjutkan 

dengan menganalisis data untuk mengetahui adanya pengaruh kemampuan 

membaca pennulaan dengan menggunakan metode Struktural Analisis 

Sintesis. Berikut ini merupakan grafik yang diperoleh dari basil data pada 

tabel yang kemudian diuraikan kemampuan awal dan kemampuan akhir pada 

kelas eksperimental. 
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Grafik4.3 
Deskripsi Kemampuan Membaca pada 

Kelas Eksperimen Pretest dan Kelas Eksperimen Postest 

Berdasarkan grafik 4.3 dapat diketahui gambaran kemampuan membaca 

pada kelas eksperimen pretest dan kelas eksperimen postest. Rata-rata 

kemampuan membaca pada kelas eksperimen pretest adalah sebesar 9,89 

dengan standar deviasi sebesar 4,46, sedangkan rata-rata kemampuan 

membaca pada kelas eksperimen postest adalah sebesar 12,89 dengan standar 

deviasi sebesar 2,89. 

1) Uji Normalitas 

Dalam hal ini untuk melihat kemampuan awal siswa berdasarkan skor 

pretest dan posttest dari pada kelas eksperimen yang mengikuti pemelajaran 

membaca permulaan dengan menggunakan metode Struktural Analisis 

Sintesis. Kemudian, skor pretest dan postest diolah dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 22.0 for windows untuk mengetahui data berdistribusi 

normaL Pengujiannya yaitu menggunakan uji statistik Shapiro Wilk (n <50) 

dengan ketentuan normalitas yaitu jika angka signifikan (sig.) > 0,05, maka 

data berdistribusi normal, dan sebaliknya. Hasil pengujian normalitas skor 
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pretes dan postest untuk kelas eksperimen selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel lampiran output SPSS. Hasil rangkuman tersebut telah disajikan pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel4.3 
Uji Normalitas Skor Pretest dan Postest 

Kemampuan Membaca Pada Kelas Eksperimen 

No Data sw Signifikansi a Keputusan 

1. Pretest 0.875 0.001 0.05 Tidak 
Berdistribusi 
Normal 

2. Postest 0.875 0.002 0.05 Tidak 
Berdistribusi 
Nonnal 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Shapiro wilk adalah 

0.875 sedangkan signifikan untuk kelas eksperimen pretest sebesar 0.001 dan 

eksperimen postest sebesar 0.002. Dari nilai signifikansi kemampuan 

membaca tersebut bahwa lebih kecil daripada jika angka signifikan (sig) 0,05 

sehingga dapat disampaikan bahwa kemampuan membaca kelas eksperimen 

. pretest dan kelas eksperimen postest tidak berdistribusi nonnal. 

2) Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji nonnalitas, peneliti juga melakukan uji homogenitas 

variansi terhadap data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan uji Ievene. Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah data memiliki variansi homogen atau tidak. Kriteria uji homogenitas 

ini dilakukan dengan membandingkan angka signifikansi (sig.) dengan nilai 

alpha (a), ketentuannya adalah jika angka signifikansi lebih besar dari a 

(0,05), data tersebut homogen dan bila angka signifikansi lebih kecil dari a 

(0,05), data tersebut tidak homogen. Adapun hasil perhitungan homogenitas 

43486.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



87 

variansi skor pretest dan postest kemampuan rnernbaca kelas eksperirnen dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini. 

Tabel4.4 
Uji Homogenitas Skor Pretest dan Postest 

Kemampuan Membaca Pada Kelas Eksperimen 

Data Levene Signifikansi A .Keputusan 
Statistic 

Pretest dan Postest 11.914 0.001 0.05 Tidak 
padaKelas 

I 
Homogen 

Eksperirnen · 

Dari tabel tersebut, rnaka variansi skor pretest pada kernarnpuan membaca 

pada kelas eksperirnen dan skor postest pada kemarnpuan rnembaca pada kelas 

eksperirnen dengan levene statistic 11.914, dan diperoleh nilai sig 0. 001 

adalah lebih kecil dari taraf signifikansi melalui alpha a (0,05), sehingga dapat 

disirnpulkan bahwa variansi skor pretest dan postest pada kemarnpuan 

rnernbaca pada kelas eksperirnen adalah tidak homo gen. 

3) Uji Beda Rerata 

Selanjutnya, dari data hasil uji pretest dan postest pada kernampuan 

mernbaca pada kelas eksperirnen tidak berdistribusi nonnal, maka dari itu 

mengetahui signifikansi perbedaan rerata antara pretest dan postest pada 

kemampuan membaca pada kelas eksperimen dilakukan dengan rnenggunakan 

uji statisti~ compare mean Wilcoxon Test. Sementara kriteria pengujiannya 

dilakukan dengan rnernbandingkan antara probabilitas (sig.) dengan nilai alpha 

(a). Dari hasil tersebut kernudian dapat dilihat jika nilai probabilitas sig lebih 

lebih besar dari pada nilai alpha (a), rnaka tidak terdapat perbedaan 

kernarnpuan membaca siswa pada kelas eksperirnen pretest dan kemarnpuan 

rnernbaca siswa pada kelas eksperirnen postest. Begitu juga sebaliknya jika 
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probabilitas sig lebih kecil dari pada nilai alpha (a), maka terdapat perbedaan 

kemampuan membaca siswa pada kelas eksperimen pretest dan kemampuan 

membaca siswa pada kelas eksperimen postest. Hasil perhitungan dapat dilihat 

pada lampiran ringkasan hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran output 

SPSS, ringkasan hasil perhitungan data tersebut disajikan pada tabel 4.5 

Tabe14.5 
Uji Beda Rerata Skor Pretest dan Postest · 

Kemampuan Membaca Siswa Pada Kelas Eksperimen 

Pembelajaran Wilcoxon Sig. Ho 

Pretest- Postest -4.729 0.000 Ditolak 

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan diperoleh dari hasil 

perhitungan kemampuan membaca siswa pada kelas eksperimen pretest dan 

kemampuan membaca siswa pada kelas eksperimen postest dengan nilai 

Wilcoxon -4.729. Signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi yang 

diperoleh dari h~sil perhitungan lebih · kecil dari taraf signifikansi alpha a 

(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

membaca siswa pada kelas eksperimen pretest dan kemampuan membaca 

siswa pada kelas eksperimen postest. 

3. Kemampuan Membaca Permulaan di Kelas Kontrol 

a. Basil Pretest 

Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil pretest kelas 

control diketahui besaran data sebagai berikut: 
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Tabel4.6 
Statistik Deskriptif Basil Pretest 

Data Rata- Minimum Maksimum Median Stdev Variance 
rata 

Pretest 8.81 4 16 8 4.22 17.82 
Kontrol 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa basil rata-rata pretest kelas 

Kontroltal memperoleh nilai 8,81, minimum 4, maksimum 16; median 8, . 

standar deviasi 4,22,dan variance 17,82. Untuk lebih jelasnya data tersebut 

selanjutnya dibuat grafik!histogram sebagai berikut : 

I 8 

I 7 

I 6 

I 5 

i 4 

I 3 

2 

1 

0 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Grafik4.4 
Statistik Deskriptif Basil Pretest 

Berdasarkan grafik diatas menunjukan nilai pretest untuk kelas kontrol 

belum memuaskan, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 4 sebanyak 7 

orang, perolehan nilai 6 sebanyak 6 orang, perolehan nilai 7 sebanyak 5 orang, 

perolehan nilai 8 sebanyak 6 orang, perolehan nilai 9 sebanyak 2 orang, 

perolehan nilai 10 sebanyak 1 orang, perolehan nilai 12 sebanyak 1 orang, 

perolehan nilai 14 sebanyak 1 orang, perolehan nilai 15 sebanyak 3 orang, 

perolehan nilai 16 sebanyak 5 orang. 
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b. Basil Postest 

Berikut ini hasil anitlisis statistik deskriptif untuk hasil posttest kelas 

kontrol diketahui besaran data sebagai berikut : 

Tabel4.7 
Statistik Deskriptif Hasil Postest 

Data Rata- Minimum Maksimum Median Stdev Variance 
rata 

Postest 10.43 4 16 10 3.93 15.42 
Kontrol 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa hasil rata-rata postest kelas · 

Kontroltal memperoleh nilai 10,43, minimum 4, maksimum 16, median 10, 

standar deviasi 3,93, dan variance 15,42. Untuk lebih jelasnya data tersebut 

selanjutnya dibuat grafik/histogram sebagai berikut: 

10 T+77~~6T:0ST0~~~~7T~~77~~T7~,~~77 
9 ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

8 +*~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

7 ~~~~2+~~~~~~~~~~~~~~~~ 

6-t-"--;.,;;.;...;~~~.;;.;;. 

5 ~~~~::.:.:.;.:;:;;;:: 

4 ~.....,..~~~"'"'" 

3 +""--~ 

2~~ 

1 +:;:;;;,~ 

0 ~i!Lf;;: 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Grafik 4.5 Statistik Deskriptif Basil Postest 

Berdasarkan grafik diatas menunjukan nilai posttest untuk kelas kontrol 

diperoleh nilai 4 sebanyak 1 orang, perolehan nilai 5 sebanyak 3 orang, 

perolehan nilai 6 sebanyak 1 orang, perolehan nilai 7 sebanyak 6 orang, 

perolehan nilai 8 sebanyak 2 orang, perolehan nilai 9 sebanyak 5 orang, 

. perolehan nilai 10 sebanyak 4 orang, perolehan nilai 11 sebanyak 2 orang, 
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perolehan nilai 12 sebanyak 2 orang, perolehan nilai 13 sebanyak 1 orang, 

perolehan nilai 15 sebanyak 1 orang, perolehan nilai 16 sebanyak 9 orang. 

c. Perbandingan Pretest dengan Postest Kelas Kontrol 

Pada kemampuan membaca siswa telah dianalisis melalui data yang 

diperoleh dari hasil pretes dan postest, tetapi sebelum data tersebut diujikan 

. untuk mengetahui normal dan homogen data yang kemudian dilanjutkan 

dengan menganalisis data untuk mengetahui adanya pengaruh kemampuan 

membaca permulaan dengan menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata. 

Berikut ini grafik kemampuan awal dan kemampuan akhir pada kelas kontrol 

~ ~~:::::::~:F~:~:~-~-~:~::::::~::~:~~~~:~~:~:::::~:~:~:::::~:::::::~:~:::::~:~:::::=~ I 
-+-Pretest I 
-E-Postest j 

l :~~--~~~j~~----=-~~~~----~~~~ I 

! 2 l 
I 0 I 
I i i i i i I i ! I ~ i ; i : i : ; : i ~ i i i : i : ; : i l i i i 1 l I i 

Grafik4.6 
Deskripsi Kemampuan Membaca pada 

Kelas Kontrol Pretest dan Kelas Kontrol Postest 

Berdasarkan tabel dan gambar 4.6 dapat diketahui gambaran kemampuan 

membaca pada kelas Kontrol pretest dan kelas Kontrol postest. Rata-rata 

kemampuan membaca pada kelas Kontrol pretest adalah sebesar 8,81 dengan 

standar deviasi sebesar 4,22, sedangkan rata-rata kemampuan membaca pada 

kelas Kontrol postest adalah sebesar 10,43 dengan standar deviasi sebesar 

3,93. 

43486.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I i 

(I 

'' '' 

'i 

1 I 
' ' 

I 

i' 

I 
I I 

'' I 

'I I 
I 
I 

92 

Seperti yang telah di paparkan di atas bahwa pada kemampuan membaca 

siswa telah dianalisis melalui data yang diperoleh dari. hasil pretes dan postest, 

sebelum data tersebut diujikan untuk mengetahui normal dan homogen data 

yang kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data untuk mengetahui 

· adanya pengaruh kemampuan membaca permulaan dengan mengguriakan 

metode Kupas Rangkai. Suku Kata. Berikut ini diuraikan kemampuan awal 

dan kemampuan akhir pada kelas kontrol. 

d. Kemampuan Awal dan Akhir Kelas Kontrol 

1) Uji Normalitas · 

Selanjutnya untuk · melihat kemampuan awal s1swa berdasarkan skor · 

pretest dan posttest dari pada kelas eksperimen yang mengikuti pemelajaran 

membaca permulaan dengan menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata. 

Kemudian, skor pretest dan postest diolah dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 22.0 for windows untuk mengetahui data berdistribusi normal. 

Pengujiannya yaitu menggunakan uji statistik Shapiro Wilk (n < 50) dengan 

ketentuan normalitas yaitu jika angka signifikan (sig.) > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas skor pretest dan postest untuk 

kelas Kontrol selengkapnya dapat dilihat pada tabel lampiran output SPSS. 

Hasil rangkuman tersebut telah disajikan pada tabel4.8 di bawah ini: 

No 

I. 

2. 

Tabel4.8 
Uji Normalitas Skor Pretest dan Postest 

Kemampuan Membaca Pada Kelas Kontrol 

Data sw Signifikansi A Keputusan 

Pretest 0.846 0.000 0.05 Tidak Berdistribusi 
Normal 

Postest 0.896 0.002 0.05 Tidak Berdistribusi 
Normal 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Shapiro Wilk pretest 

0.846, sedangkan nilai Shapiro Wilk posttest 0.896. Nilai signifikan untuk 

kelas Kontrol pretest sebesar 0.000 dan Kontrol postest sebesar 0.002. Dari 

nilai signifikansi kemampuan membaca tersebut bahwa lebih kecil daripada 

jika angka signifikan (sig) 0,05 sehingga dapat disampaikan bahwa 

kemampuan membaca kelas Kontrol pretest dan kelas Kontrol postest tidak 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas, peneliti juga melakukan uji homogenitas 

variansi terhadap data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan uji Ievene. Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah data memiliki variansi homogen atau tidak. Kriteria uji homogenitas 

ini dilakukan dengan membandingkan angka signifikansi ( sig.) dengan nilai 

alpha (a), ketentuannya adalah jika angka signifikansi lebih besar dari a 

(0,05), data tersebut homogen dan hila angka signifikansi lebih kecil dari a 

(0,05), data tersebut tidak homogen. Adapun hasil perhitungan homogenitas 

variansi skor pretest dan postest kemampuan membaca kelas kontrol dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini. 

Tabel4.9 
Uji Homogenitas Skor Pretest dan Postest 

Kemampuan Membaca Pada Kelas Kontrol 

Data Levene Signifikansi A Keputusan 
Statisctic 

Pretest dan 0.100 0.753 0.05 Homogen 
Postest pada 
Kelas Kontrol 
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Dari tabel tersebut, maka variansi skor pretest pada kemampuan membaca 

pada kelas Kontrol dan skor postest pada kemampuan membaca pada kelas 

Kontrol dengan nilai Levene Statistic 0.100, nilai signifikansi 0.753 adalah 

lebih besar dari taraf signifikansi melalui alpha a (0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variansi skor pretest dan postest pada kemampuan · 

membaca pada kelas Kontrol adalah homogen. 

3) Uji Beda Rerata 

Selanjutnya, dari data hasil uji pretest dan postest pada kemampuan 

membaca pada kelas Kontrol tidak berdistribusi normal, maka dari itu 

mengetahui signifikansi perbedaan rerata antara pretest dan postest pada 

kemampuan membaca pada kelas Kontrol dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik compare mean Wilcoxon Test. 

Sementara kriteria pengujiannya dilakukan dengan membandingkan antara 

probabilitas (sig.) dengan nilai alpha (a). Dari hasil tersebut kemudian dapat 

dilihat jika nilai probabilitas sig lebih lebih besar dari pada nilai alpha (a), 

maka tidak terdapat perbedaan kemampuan membaca siswa pada kelas 

Kontrol pretest dan kemampuan membaca siswa pada kelas Kontrol postest. 

Begitu juga sebaliknya jika probabilitas sig lebih kecil dari pada nilai alpha 

(a), maka terdapat perbedaan kemampuan membaca siswa pada kelas Kontrol 

pretest dan kemampuan membaca siswa pada kelas Kontrol postest. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran ringkasan hasil perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran output SPSS, ringkasan hasil perhitungan data 

tersebut disajikan pada tabel4.10. 
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Tabel4.10 
Uji Beda Rerata Skor Pretest dan Postest Kemampuan .Membaca 

Siswa Pada Kelas Kontrol 

Pembelajaran Wilcoxon Sig. Ho 

Pretest - Postest -4.526 0.000 Ditolak 

95 

· Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Wilcoxon -4.526, nilai 

signifikan diperoleh dari hasil perhitungan kemampuan membaca siswa pada 

kelas Kontrol pretest dan kemampuan membaca siswa pada kelas Kontrol 

postest dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi yang 

diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil dari taraf signifikansi alpha a 

(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

membaca siswa pada kelas Kontrol pretest dan kemampuan membaca siswa 

pada kelas Kontrol postest. 

4. Perbandingan Kemampuan Membaca Permulaan antara Kelas 

Eksperimental dan Kontrol 

1) Uji Kesamaan Pretest Kelas Eksperimental dengan Kelas Kontrol 

Dalam hal ini untuk melihat kemampuan awal siswa berdasarkan skor 

pretes dari kedua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen yang mengikuti 

pemelajaran membaca pennulaan dengan menggunakan metode Struktural 

Analisis Sintesis dan kelas kontrol dengan menggunakan metode Kupas 

Rangkai Suku Kata. Untuk lebih jelasnya maka data tersebut dibuat grafik 

sebagai berikut: 
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Grafik4.7 
Deskripsi Kemampuan Awal Membaca pada 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Berdasarkan Grafik 4.7 dapat diketahui gambaran kemampuan awal 

membaca pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata kernampuan 

awal rnembaca pada kelas eksperimen adalah sebesar 9,89 dengan standar 

deviasi sebesar 4,46, sedangkan rata-rata kernampuan awal rnernbaca pada 

kelas kontrol adalah sebesar 8,81 dengan standar deviasi sebesar 4,22. 

Berdasarkan pengujian norrnalitas data dan homogenitas data yang 

dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa hasil uji pretes kelas eksperirnen dan 

kontrol tidak berdistribusi normal, maka dari itu mengetahui signifikansi 

perbedaan rerata antara kelas eksperirnen dan kelas kontrol dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik compare mean Mann-Whitney Test. Sementara 

kriteria pengujiannya dilakukan dengan membandingkan antara probabilitas 

(sig.) dengan nilai alpha (a). 

Dari hasil tersebut kemudian dapat dilihat jika nilai probabilitas sig lebih 

lebih besar dari pada nilai alpha (a), rnaka tidak terdapat perbedaan 

kemampuan rnembaca antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

pembelajaran. Begitujuga sebaliknyajika probabilitas sig lebih kecil dari pada 
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nilai alpha (a), maka terdapat perbedaan kemampuan membaca antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum pembelajaran. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran ringkasan basil perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran output SPSS, ringkasan basil perhitungan data 

tersebut disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel4.11 
Uji Beda Rerata Skor Pretes Kemampuan Membaca 

Pembelajaran Perbedaan Mann- Sig. Ho 
WhitneyU 

Eksperimen _ Kontrol 1.08 = 1.08 573.000 0.223 Diterima 

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan diperoleh dari basil 

perhitungan pretes kemampuan membaca kelas eksperimen dan kontrol 

dengan nilai Mann-Whitney U sebesar 573.000 dan nilai signifikan sebesar 

0,223. Karena nilai signifikansi yang diperoleh dari basil perhitungan lebih 

besar dari taraf signifikansi alpha a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

kernampuan membaca siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

terdapat perbedaan sebelurn diberikan perlakuan. 

2) Uji Perbedaan postest Kelas Eksperimental dengan Kelas Kontrol 

Pada kernampuan akhir ini siswa dapat dilihat berdasarkan skor postest 

dari kelas eksperimen diberi perlakuan model pernbelajaran rnenggunakan 

metode Struktural Analisis Sintesis dan kelas kontrol menggunakan metode 

Kupas Rangkai Suku Kata. Selain itu, diberikan perlakuan model 

pembelajaran menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis pada tanggal 

16-20 Maret 2017 . Kernudian pada akhir pembelajaran ini diberikan postes 

pada tanggal21 Maret 2017 selama 90 menit dari pukul 07.30-09.30 WIB. 
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Berikut ini merupakan grafik yang menunjukkan skor postest dari kedua 

kelas penelitian yaitu kelas eksperimen yang mengikuti pemelajaran membaca 

pennulaan dengan menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis dan kelas 

kontrol dengan menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata. 

I :-r-----------l 
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Grafik4.8 
Deskripsi Kemampuan Akhir Membaca pada 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

I 

Berdasarkan grafik 4.8 dapat diketahui gambaran kemampuan akhir 

membaca pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata kemampuan 

akhir membaca pada kelas eksperimen adalah sebesar 12,89 dengan standar 

deviasi sebesar 2,89, sedangkan rata-rata kemampuan akhir membaca pada 

kelas kontrol adalah sebesar 10,43 dengan standar deviasi sebesar 3,93. 

Berdasarkan pengujian nonnalitas data dan homogenitas data yang 

dilakukan sebelurnnya, diketahui bahwa hasil uji postest kelas eksperimen dan 

kontrol tidak berdistribusi normal, maka dari itu untuk mengetahui 

signifikansi perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan menggunakan Mann-Whitney Test. Dari kriteria pengujiannya 

dilakukan dengan membandingkan antara probabilitas ( sig) dengan nilai alpha 

(a). Jika nilai probabilitas sig lebih besar daripada nilai alpha (a), maka dari 
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hasil tersebut tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

membaca antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya, jika 

probabilitas sig lebih kecil daripada nilai alpha (a), maka terdapat perbedaan 

yang signifikan kemampuan membaca antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Dari hasil perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran output SPSS, 

ringkasan hasil penelitian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel4.12 
Uji Beda Rerata Skor Postest Kemampuan Membaca 

Pembelajaran Perbedaan Mann- Sig. Ho 
WhitneyU 

Eksperimen _ Kontrol 2.46 = 435.500 0.006 Ditolak 
2.46 

Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai signifikan diperoleh dari hasil 

perhitungan postest kemampuan membaca kelas eksperimen dan kontrol 

dengan nilai Mann-Whitney U sebesar 435.500 dan nilai signifikan sebesar 

0.006 karena nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih 

kecil dari taraf signifikansi alpha a (0.05), maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terdapat perbedaan setelah diberikan perlakuan. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Metode Struktural Analisis Sintesis terhadap Kemampuan 

Membaca Permulaan 

Dari hasil penelitian dapat diketahui gambaran kemampuan membaca pada 

kelas eksperimen pretest dan kelas eksperimen postest. Rata-rata kemampuan 

membaca pada kelas eksperimen pretest adalah sebesar 9,89 dengan standar 
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deviasi sebesar 4,46, sedangkan rata-rata kemampuan membaca pada kelas 

eksperimen postest adalah sebesar 12,89 dengan standar deviasi sebesar 2,89. 

Nilai signifikan diperoleh dari hasil perhitungan kemampuan membaca 

siswa pada kelas eksperimen pretest dan kemampuan membaca siswa pada 

kelas eksperimen postest dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi ·yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil · dari taraf 

signifikansi alpha a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan membaca siswa pada kelas eksperimen pretest dan kemampuan 

membaca siswa pada kelas eksperimen postest. 

Berikut juga penulis memaparkan beberapa penelitian yang relevan yang 

berhasil penulis temukan diantaranya: 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Dahniar pada tahun (20 14) dapat 

ditunjukkan bahwa: 

a. Terjadi peningkatan rata-rata persentase keterampilan membaca lanjutan 

siswa dari 22,2% pada observasi awal sebelum tindakan siklus, setelah itu 

meningkat menjadi 55,5% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 83,3% 

pada siklus II 

b. Terjadi selisih peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari observasi awal 

ke siklus 1 sebesar 33,3% 

c. Selisih peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari pada siklus I ke siklus 

II sebesar 27,8%. 

Adapaun hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusdiyanto, R. (2014) 

bahwa hasil penelitian menunjukkan pada kondisi awal, nilai rerata 

keterampilan membaca siswa 49,87 dengan tingkat ketuntasan klasikal 0%. 
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Pada siklus I, nilai rerata keterampilan membaca siswa 61,07 dengan tingkat 

ketuntasan klasikal 41,67% . Pada siklus II, nilai rerata siswa 70,83 dengan 

tingkat ketuntasan secara klasikal 87,50%. Pada siklus III, nilai rerata 

keterampilan membaca 82,03 dengan tingkat ketuntasan klasikal 100%. 

Dari keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

guru telah mampu meningkatkan keterampilan membaca pennulaan siswa 

kelas 1 SDN 02 Kunduran Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora dengan 

menggunakan metode structural analitik sintatik. Setiap siklus selalu 

membawa dampak yang positif ke arah peningkatan perkembangan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 02 Kunduran Kecamatan 

Kunduran Kabupaten Blora tahun 2010/2011. 

Hasil penelitian Setyanai, Suhartono, Suyato (2012) menunjukkan bahwa 

keterampilan membaca siswa semakin meningkat pada kegiatan pretes, nilai 

ketuntasan keterampilan membaca siswa barn mencapai 32% denganjumlah 6 

siswa. Selanjutnya pencapaian ketuntasan keterampilan membaca pada siklus 

1 mengalami kenaikan sebesar 13% dengan perolehan persentase 45% 

sebanyak 9 siswa. Meningkat ke siklus II persentase ketuntasan keterampilan 

membaca mencapai 73% sebanyak 14 siswa. Sedangkan pada siklus III · 

mencapa1 84% dengan jumlah siswa sebanyak 16 dan yang belum tuntas 

hanya 16% yang terdiri dari 3 orang. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Endah pada tahun (20 14) dapat 

disimpulkan yaitu: 
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1. Terdapat perbedaan kemampuan membaca pennulaan antara peserta didik 

TK Islam Pangeran Diponegoro yang memiliki gaya belajar auditori dan 

visual yang dibimbing dengan metode SAS 

2. Terdapat perbedaan kemampuan membaca permulaan antara peserta didik 

TK Islam Pangeran Diponegoro yang memiliki gaya belajar auditori dan 

visual yang dibimbing dengan metode kata lembaga dan 

3. Terdapat interaksi antara penggunaan metode pembelajaran (SAS dan kata 

lembaga) dengan gaya belajar (auditori dan visual) pada kemampuan 

membaca permulaan peserta didik taman kanak-kanak. 

2. Pengaruh .Metode Kupas Rangkai Suku Kata terhadap Kemampuan 

Membaca Permulaan 

Dari hasil penelitian dapat diketahui gambaran kemampuan membaca pada 

kelas Kontrol pretest dan kelas Kontrol postest. Rata-rata kemampuan 

membaca pada kelas Kontrol pretest adalah sebesar 8,81 dengan standar 

deviasi sebesar 4,22, sedangkan rata-rata kemampuan membaca pada kelas 

Kontrol postest adalah sebesar 10,43 dengan standar deviasi sebesar 3,93. 

Nilai signifikan diperoleh dari hasil perhitungan kemampuan membaca 

siswa pada kelas Kontrol pretest dan kemampuan membaca siswa pada kelas 

Kontrol postest dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil dari taraf 

signifikansi alpha a. (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan membaca siswa pada kelas Kontrol pretest dan kemampuan 

membaca siswa pada kelas Kontrol postest. 
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Berikut juga penulis memaparkan hasil penelitian yang relevan yang 

berhasil penulis temukan diantaranya: 

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Cicilia, Kasyati, Tarmansyah. 

(20 13) bahwa metode kupas rangkai suku kata dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan bagi anak kesulitan membaca permulaan di 

kelas II. Metode . kupas rangkai suku kata yang membantu anak dalam 

membaca permulaan yaitu dalam membaca tidak ada mengeja huruf demi 

huruf sehingga mempercepat proses penguasaan kemampuan membaca 

pennulaan, dapat belajar mengenal huruf dengan mengupas atau menguraikan 

suku kata yang dipergunakan dalam unsur-unsur hurufnya, penyajian tidak 

memakan waktu yang lama, dapat secara mudah mengetahui berbagai macam 

kata. 

3. Efektifitas Pengaruh Kedua Metode 

Dari hasil perhitungan nilai Mann-Whitney U untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan membaca kelas eksperimen dan kontrol dengan sebesar 464.000 

dan nilai signifikan sebesar 0. 016, karena nilai signifikansi yang diperoleh dari 

hasil perhitungan lebih kecil dari taraf signifikansi alpha a (0.05), maka dari 

itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda dalam 

kemampuan membaca siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

membaca permulaan dengan menggunakan metode Struktural Analisis 

Sintesis dan pembelajaran dengan menggunakan metode Kupas Rangkai Suku 

Kata. 

Pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan metode 

Struktural Analisis Sintesis dan Kupas Rangkai Suku Kata ini sudah pemah 
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diujicobakan di tempat lain. Seperti yang sudah dilakukan oleh beberapa 

peneliti diantaranya: 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Dahniar pada tahun (20 14) dapat 

ditunjukkan bahwa: 

a. Teijadi peningkatan rata-rata persentase keterampilan membaca lanjutan 

siswa dari 22,2% pada observasi awal sebelum tindakan siklus, setelah itu 

meningkat menjadi 55,5% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 83,3% 

pada siklus II 

b. Terjadi selisih peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari observasi awal 

ke sikhis 1 sebesar 33,3% 

c. Selisih peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari pada siklus Ike siklus 

II sebesar 27,8%. 

Adapaun hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusdiyanto, R. (2014) 

bahwa hasil penelitian menunjukkan pada kondisi awal, nilai rerata 

keterampilan membaca siswa 49,87 dengan tingkat ketuntasan klasikal 0%. 

Pada siklus I, nilai rerata keterampilan membaca siswa 61,07 dengan tingkat 

ketuntasan klasikal 41,67% . Pada siklus II, nilai rerata siswa 70,83 dengan 

tingkat ketuntasan secara klasikal 87,50%. Pada siklus III, nilai rerata 

keterampilan membaca 82,03 dengan tingkat ketuntasan klasikal 100%. Dari 

keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru telah 

mampu meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 

02 Kunduran Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora dengan menggunakan 

metode structural analitik sintatik. Setiap siklus selalu membawa dampak yang 

positif ke arah peningkatan perkembangan kemampuan membaca permulaan 

43486.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



'' I 

, I 

, I 

I I 

'I 
'' 
; I 
'I 

i I 
I 

I 
, I 

' 

'I 
'' 

i 

:I 
I 
I 

'I 

I 

I 

I 
i 
I 
I 
I 

105 

siswa kelas 1 SDN 02 Kunduran Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora tahun 

2010/2011. 

Hasil penelitian Setyanai, Suhartono, Suyato (2012) menunjukkan bahwa 

keterampilan membaca siswa semakin meningkat pada kegiatan pretes, nilai 

ketuntasan keterampilan membaca siswa barn mencapai 32% dengan jumlah 6. 

siswa. Selanjutnya pencapaian ketuntasan keterampilan membaca pada siklus 

1 mengalami kenaikan sebesar 13% dengan. perolehan persentase 45% 

sebanyak 9 siswa. Meningkat ke siklus II persentase ketuntasan keterampilan 

membaca mencapai 73% sebanyak 14 siswa. Sedangkan pada siklus III 

mencapa1 84% dengan jumlah siswa sebanyak 16 dan yang belum tuntas 

hanya 16% yang terdiri dari 3 orang. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Endah pada tahun (2014) dapat 

disimpulkan yaitu: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan membaca permulaan antara peserta didik 

TK Islam Pangeran Diponegoro yang memiliki gaya belajar auditori dan 

visual yang dibimbing dengan metode SAS 

2. Terdapat perbedaan kemampuan membaca permulaan antara peserta didik 

TK Islam Pangeran Diponegoro yang memiliki gaya belajar auditori dan 

visual yang dibimbing dengan metode kata lembaga dan 

3. Terdapat interaksi antara penggunaan metode pernbelajaran (SAS dan kata 

lembaga) dengan gaya belajar (auditori dan visual) pada kemarnpuan 

membaca permulaan peserta didik taman kanak-kanak. 

Sedangkan hasil penelitian lain pada metode Kupas Rangkai Suku Kata 

dilakukan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Cicilia, Kasyati, 
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Tarmansyah. (2013) bahwa metode kupas rangkai suku kata dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak kesulitan membaca 

permulaan di kelas II. Metode kupas rangkai suku kata yang membantu anak 

dalam membaca permulaan yaitu dalam membaca tidak ada mengeja huruf 

demi huruf sehingga mempercepat proses penguasaan kemampuan membaca 

pennulaan, dapat belajar mengenal huruf dengan mengupas atau menguraikan 

suku kata yang dipergunakan dalam · unsur-unsur hurufnya, penyajian tidak 

memakan waktu yang lama, dapat secara mudah mengetahui berbagai macam 

kata. 

Dengan demikian dari hasil penelitian tentang pembelajaran membaca 

pennulaan yang berhasil dikumpulkan menempatkan bahwa metode Struktural 

Analisis Sintesis sebagai salah satu metode yang efektif dalam pembelajaran. 

43486.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



'' ',' 

i 

'I 
'I 

'i 

'' '' 
I! 
:I 
'I i 

i 

' I 
'' 

I 

I 
'I , I 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dijelaskan hasil temuan penelitian berdasarkan rumusan 

masalah sebagai acuan penelitian. Pembahasan disajikan berupa kesimpulan dan 

saran yang berkaitan dengan pembelajaran membaca permulaan dengan 

menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis dan Kupas Rangkai Suku Kata 

untuk membandingkan pengaruh dari kedua metode tersebut. 

Pembelajaran membaca pennulaan dengan menggunakan metode Struktural 

Analisis Sintesis dan Kupas Rangkai Suku Kata ini sudah pemah diuji cobakan di 

tempat lain. Penelitian tentang pembelajaran membaca permulaan yang berhasil 

dikumpulkan menempatkan bahwa metode Struktural Analisis Sintesis sebagai 

salah satu metode yang efektif dalam pembelajaran. 

Dalam kesempatan ini peneliti mencoba menggunakan metode Struktunil, , 

Analisis Sintesis dalam membaca permulaan di Sekolah Dasar Negeri Tegallaja 

dengan latar belakang yang berbeda, di mana sekolah ini ketika anak memasuki 

kelas 1 SD mereka hampir 75% belum mengenal huruf dan 25% sudah mengenal 

huruf tetapi mereka belum bisa menggabungkannya. Tentu saja dalam hal ini 

menjadi sebuah tantangan bagi guru untuk mngupayakan agar siswa dapat 

membaca, jika dibandingkan dengan sekolah yang lain rata-rata siswa kelas 1 

sudah mengenal huruf bahkan sudah dapat membaca. 
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode Struktural Analisis 

Sintesis sangat kondusif Guru merencanakan dan mengarahkan 

pembelajaran pada siswa dengan baik. Hal ini dapat dilihat dengan adanya 

keterlibatan siswa yang aktif dan juga kreatif, sehingga siswa termotivasi 

dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan membaca pada siswa kelas eksperimen 

pretest dan kemampuan membaca pada siswa kelas eksperimen postest; 

3. Terdapat perbedaan kemampuan membaca pada siswa kelas kontrol 

pretest dan kemampuan membaca pada siswa kelas kontrol postest; 

4. Terdapat perbedaan dan pengaruh yang berbeda dalam kemampuan 

membaca antara siswa yang mengikuti pembelajaran membaca permulaan 

dengan menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis dan 

pembelajaran dengan menggunakan metode Kupas Rangkai Suku Kata 

setelah diberikan perlakuan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan 

menggitnakan metode Struktural Analisis Sintesis sangatlah kondusif, Hal ini 

dapat terlihat dengan adanya keterlibatan siswa secara aktif dan kreatif dan 

semakin lama semakin membaik selama pembelajaran, sehingga dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan membaca pennulaan untuk 

mendapatkan basil yang optimal. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa hal yang dapat diajukan saran sebagai berikut: 

Diharapkan dalam pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 

metode Struktural Analisis Sintesis dapat berperan dalam proses belajar 

mengajar di kelas awal pada masa mendatang, sehingga suasana belajar 

mengaJar menjadi lebih menarik dan menyenangkan dan juga · dapat 

memotivasi siswa untk terns belajar. 

Metode Struktural Analisis Sintesis juga sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran di kelas awal atau kelas perrnulaan. Karena masing-masing 

metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan yang tidak terdapat 

pada metode lain, namun dalam hal ini penggunaan metode Struktural 

Analisis Sintesis dapat maksimal penggunaannya apabila didukung oleh 

pengajar yang sesuai serta sarana pendukung lainnya. 

Untuk pembelajaran membaca perrnulaan berikutnya dapat lebih 

difokuskan dalam menerapkan materi kedalam bentuk-bentuk teks yang lebih 

menarik lagi, karena dengan menggunakan teks bacaan atau sebuah cerita 

sederhana yang telah di terapkan ini dapat dicapai lebih maksimal. 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Tema 

MinnguKe 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

Hari/ Tanggal 

: Tempat Umum 

:II 

:II II 

: 2x45 menit 

: Kamis /16 maret 2017 

I. Standar Kompetensi 
• · Matematika 

112 

4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampam angka 
dalam pemecahan 

• Bahasa Indonesia 
7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi 
anak 

• Bahasa Jawa 

IT. Kompetensi Dasar 
• Matematika 

4.2. Mengurutkan banyak benda 

• Bahasa Indonesia 
7.1 Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata 
dengan into nasi yang tepat 

• Bahasa Jawa 

ill. Indikator 
• Matematika : 

Membilang loncat bilangan antara 21-99 

• Bahasa Indonesia 
Membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat 
Menjawab pertanyaan sesuai dengan bacaan 

• Bahasa Jawa 
Membaca dengan lafal yang benar 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanya jawab dan latihan peserta didik dapat membilang loncat 

bilangan antara 21-99 
2. Melalui latihan dan penugasan peserta didik dapat membaca dengan lafal 

dan intonasi yang tepat. 
3. Melalui tanya jawab peserta didik dapat menjawab pertanyaan sesuai 

dengan bacaan 
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V. Materi Ajar 
• Mengurutkan bilangan 

• Membaca nyaring 

VI. Metode Pembelajaran 
• Bercerita 

• Demonstrasi 
• Tanya jawab . 

• Penugasan 

VIL Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal 
Mengabsen siswa 

113 

Mengkondisikan siswa untuk siap menerima pembelajaran 
Memotivasi dengan lagu "Anak Pintar (lagu panjang umurnya)" 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan rangkaian kegiatan 
yang akan dilaksanakan. 

2. Kegiatan Inti 
Disajikan bacaan sederhana, dengan bimbingan guru peserta didik 
membaca teks bacaan, dengan lafal dan into nasi yang benar ( secara 
klasikal) (Eksplorasi). 
Secara individu peserta didik membaca sebuah teks bacaan dengan 
lafal dan intonasi yang benar (Elaborasi) 
Menjawab pertanyaan isi bacaan (Elaborasi) 
Secara berkelompok yang perspektif gender, bermain kartu bilangan 
(menebak bilangan loncat) (Elaborasi) 
Guru memberikan umpan balik dan penghargaan pada peserta didik 
yang telah berhasil, dan memberi motivasi kepada yang belum 
berhasil (Konfirmasi) 
Guru memberi konfirmasi terhadap materi yang disampaikan 
(Konfirmasi) 
Dengan bimbingan guru peserta didik membaca kalimat sederhana 
(Elaborasi) 
Guru memberikan umpan balik dan penghargaan pada peserta didik 
yang telah berhasil, dan memberi motivasi kepada yang belum 
berhasil (Konfirnasi) 
Dengan bimbingan guru peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran (Konfirmasi) 
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3. Kegiatan Akhir 
Evaluasi akhir pembelajaran 
Refleksi: Guru membimbing peserta didik untuk melakukan refleksi 
dengan bertanya: Bagaimana pernbelajaran hari ini? Apa yang belum 
kalian pahami? Kegiatan apayang paling menyenangkan? 
Pernbagian tugas rumah 
Setelah pelajaran selesai, diakhiri dengan do' a 

VID. Alat dan Sumber Bahan · 

IX. 

• Alat : Kartu bilangan, teks bacaan anak 

• Sumber Bahan 
Buku Bahasa Indonesia kelas 1 bse 
Buku Ilmu Pengetahuan social kelas 1 bse · 
Pengalarnan guru 
Pengalaman siswa 

Penilaian 
A Prosedur Tes : Tes dalarn proses: perbuatan 

Tes akhir : tertulis 
B. Jenis Tes : Perbuatan dan tertulis 
C. Alat Tes : Soal tes (disusun guru) 

Ngamprah, Maret 2017 

GuruKelas I 

Ratih Puspasari,S.Pd. 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Tema 

MinnguKe 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

: Tempat Umum 

:II 

:I/2 

: 2x45 menit 

Hari/ Tanggal : Jumat/ 17 maret 2017 

I. Standar Kompetensi 

n. 

• Matematika 
4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampam angka 
dalam pemecahan 

c Bahasa Indonesia 
7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca ·puisi 
anak 

• Bahasa Jawa 

Kompetensi Dasar 
• Matematika 

4.3. Menentukan nilai tempat puluhan dan satuan 

• Bahasa Indonesia 
7.1 Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata 
dengan intonasi yang tepat 

• Bahasa Jawa 

ill. lndikator 
• Matematika : 

Menentukan nilai tempat bilangan dua angka 

• Bahasa Indonesia 
Membaca lancar kalimat sederhana dengan lafal yang benar 
Menjawab pertanyaan sesuai dengan bacaan 

• Bahasa Jawa 
Membaca dengan lafal yang benar 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui peragaan dan latihan peserta didik dapat menentukan nilai tempat 

bilangan dua angka. 
2. Melalui latihan dan penugasan peserta didik dapat membaca lancar kalimat 

sederhana dengan lafal yang benar. 

43486.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



, I 

' 

'i 'I 

'i 
:I 
, I 

I 

! 
\ 

I 
, I 

i 
I 

'' I I I, 
I I 

I 
I! 

I' 

' 
I I 

, I 
' 
I 

II 
'I 
\ 

, I 
I 

I' 
I 
I 

:I 
:I 
I 
I 

I\ 
, I 

I 

I i 
,I 

' 
'I 

I 

116 

3. Melalui tanya jawab peserta didik dapat rnenjawab pertanyaan bacaan 
dengan benar 

V. Materi Ajar 

• Membaca lancar 
• Nilai tempat 

VI. Metode Pembelajaran · 

• Bercerita 
• Demonstrasi 

• Tanyajawab 

Vll. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal 
Mengabsen siswa 
Mengkondisikan siswa untuk siap menerirna pembelajaran 
Memotivasi dengan lagu "Lagu Menanam Jagung" 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan rangkaian kegiatan yang 
akan dilaksanakan. 

2. Kegiatan Inti 
Disajikan bacaan sederhana, dengan bimbingan guru peserta didik 
membaca teks bacaan, dengan lafal dan into nasi yang benar ( secara 
klasikal) (Eksplorasi). 
Secara individu peserta didik membaca sebuah teks bacaan dengan 
lafal dan intonasi yang benar (Elaborasi) 
Menjawab pertanyaan isi bacaan (Elaborasi) 
Secara berkelompok yang perspektif gender, bermain kartu bilangan 
(menebak bilangan loncat) (Elaborasi) 
Guru memberikan umpan balik dan penghargaan pada peserta didik 
yang telah berhasil, dan memberi motivasi kepada yang belum berhasil 
(Konfirmasi) 
Guru memberi konfinnasi terhadap materi yang disampaikan 
(Konfirmasi) 
Dengan bimbingan guru peserta didik membaca kalimat sederhana 
(Elaborasi) 
Guru memberikan umpan balik dan penghargaan pada peserta didik 
yang telah berhasil, dan memberi motivasi kepada yang belum berhasil 
(Konfimasi) 
Dengan bimbingan guru peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran (Konfinnasi) 
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3. Kegiatan Akhir 
Evaluasi akhir pembelajaran 

Refleksi: Guru membinibing peserta didik untuk melakukan refleksi 
dengan bertanya: Bagaimana pembelajaran hari ini? Apa yang belum 
kalian pahami? Kegiatan apa yang paling menyenangkan? 
Pembagian tugas rumah 

Setelah pelajaran selesai, diakhiri dengan do'a 

Vlll. Alat dan Sumber Bahan 

• Alat : Kartu bilangan, teks bacaan sederhana 
• Sumber Bahan 

Buku Matematika kelas 1 bse 
Buku Bahasa Indonesia kelas 1 bse 

IX. Penilaian 

A Prosedur Tes : Tes dalam proses: perbuatan 

T es akhir : tertulis 
B. Jenis Tes : Perbuatan dan tertulis 
C. Alat Tes : Soal tes ( disusun guru) 

Ngamprah, Maret 2017 

GuruKelas I 

RatihPuspasari,S.Pd. 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Tema : Komunikasi 

Minngu Ke :2 

Kelas/ Semester :I/2 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 18 maret 2017 

I. Standar Kompetensi 
• 7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi 

anak 

• IPA 
4. Mengenal berbagai bentuk energy dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari 

IT. Kompetensi Dasar 
• Bahasa Indonesia: 

7.1 Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata 
dengan intonasi yang tepat 

• IPA: 
4.2 Mengidentifikasi penyebab benda bergerak (batere, per/pegas, 
dorongan tangan, dan magnet) 

m. Indikator 
• Bahasa Indonesia 

Membaca Iancar kalimat sederhana dengan Iafal dan intonasi yang 
benar 
Menjawab pertanyaan bacaan 

• IPA 
Menyebutkan sumber energy yang digunakan pada pelatihan sehari
hari 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui latihan dan penugasan peserta didik dapat membaca lancar kalimat 

sederhana dengan Iafal dan intonasi yang benar 
2. Melalui tanyajawab peserta didik dapat menjawab pertanyaanjawaban 
3. Melalui demonstrasi dan pengamatan peserta didik dapat menyebutkan 

sumber energy yang digunakan pada kalimat sehari-hari 
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V. Materi Ajar 

• Listrik dan panas sebagai kegunaan energi 

• Membaca Lancar 
VI. Metode Pembelajaran 

• Bercerita 

• Demonstrasi/Percobaan 

• Ceramah 

• Tanya Jawab 

VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal 
Mengabsen siswa 
Mengkondisikan siswa untuk siap menerima pembelajaran 
Memotivasi dengan lagu "Lihat Kawanku" 

119 

Guru menyanipaikan tujuan pembelajaran dan rangkaian kegiatan yang 
akan dilaksanakan 

2. Kegiatan Inti 
Disajikan bacaan sederhana, dengan bimbingan guru peserta didik 
membaca kalimat sederhana dengan lafal yang benar (Eksplorasi) 
Peserta didik membaca bacaan secara individu (Elaborasi) 
Bertanyajawab tentang isi bacaan (Elaborasi) 
Guru memberikan umpan balik dan penghargaan pada peserta didik 
yang telah berhasil, dan memberi motivasi kepada yang belum berhasil 
(Konfirmasi) 
Ditunjukkan beberapa macam benda , bertanya jawab tentang 
bagaimana benda tersebut bergerak (Eksplorasi) 
Peserta didik secara berkelompok yang perspektif gender, melakukan 
percobaan (penggunaan energy panas dan energy listrik pada benda) 
(Elaborasi) 
Peserta didik mengidentifikasi benda sesuai dengan sumber energy 
yang digunakan 
Presentasi hasil diskusi (Elaborasi) 
Guru memberikan umpan balik dan penghargaan pada peserta didik 
yang telah berhasil, dan menyimpulkan materi pelajaran (Konfirmasi) 

3. Kegiatan Akhir 
Siswa dibimbing menyimpulkan materi pembelajaran 
Evaluasi akhir pembelajaran 
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Refleksi: Guru membimbing peserta didik untuk melakukan refleksi 
dengan bertanya: Bagaimana pembelajaran hari ini? Apa yang belum 
kalian pahami? Kegiatan apa yang paling menyenangkan? 
Pemberian tugas rumah 
Setelah pelajaran selesai, diakhiri dengan do'a 

4. Alat dan Sumber Bahan 

• Alat: 
Teks Bacaan 
Benda-benda sekitar 

• Sumber Bahan : 
Buku IPA kelas 1 bse 
Buku Bahasa Indonesia bse 

5. Penilaian 
A Prosedw- Tes : Tes dalam proses: perbuatan 

Tes akhir : tertulis 
B. Jenis Tes : Perbuatan dan tertulis 
C. Alat Tes : Soal tes (disusun guru) 

Mengetahui, Ngamprah, Maret 2017 

GuruKelas I 

~' 
Ratih Puspasari, S.Pd. 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Tema : Komunikasi 

MinnguKe :3 

Kelas/ Semester :I/2 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

Hari/ Tanggal : Senin/ 20 maret 20 17 

I. Standar Kompetensi 

• 7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi 
anak 

• IPA 
4. Mengenal berbagai bentuk energy dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari 

ll. Kompetensi Dasar 

m. 

• Bahasa Indonesia: 
7.1 Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata 
dengan intonasi yang tepat 

• IPA: 
4.2 Mengidentifikasi penyebab benda bergerak (batere, per/pegas, 
dorongan tangan, dan magnet) 

Indikator 

• Bahasa Indonesia 
Membaca lancar kalimat sederhana dengan lafal dan yang benar 

• IPA 
Mengidentifikasi gerak benda 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penugasan peserta didik dapat melakukan percobaan tentang cara 

menggerakan benda. 
2. Melalui ,tanya jawab peserta didik dapat menyimpulkan hasil percobaan 
dengan baik 
3. Melalui penugasan peserta didik dapat membaca lancar kalimat sederhana 

dengan lafal yang benar 
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V. Materi Ajar 
• Bentuk energy dan manfaatnya 

• Membaca Lancar 

VI. Metode Pembelajaran 
• Bercerita 

• Demonstrasi/Percobaan 

• Ceramah 

• Tanya Jawab 

Vll. Langkab-Langkah Pembelajaran 

6. Kegiatan Awal 
Mengabsen siswa 
Mengkondisikan siswa untuk: siap menerima pembelajaran 
Memotivasi dengan lagu "Lihat Kawanku" . 
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan rangkaian kegiatan yang 
akan dilaksanakan 

7. Kegiatan Inti 
Disajikan bacaan sederhana, dengan bimbingan guru peserta didik 
membaca kalimat sederhana dengan lafal yang benar (Eksplorasi) 
Peserta didik membaca bacaan secara individu (Elaborasi) 
Guru memberikan umpan balik dan penghargaan pada peserta didik 
yang telah berhasil, dan memberi motivasi kepada yang bel urn berhasil 
(Kohfirmasi) 
Ditqnjukk:an beberapa macam benda , bertanya jawab tentang 
bagaimana benda tersebut bergerak (Eksplorasi) 
Peserta didik secara berkelompok yang perspektif gender, melakukan 
percobaan (benda yang dapat ditarik magnet) (Elaborasi) 
Peserta didik mengidentifikasi benda yang dapat ditarik magnet 
(Elaborasi) 
Presentasi hasil diskusi (Elaborasi) 
Guru memberikan umpan balik dan penghargaan pada peserta didik 
yang telah berhasil, dan memberi motivasi kepada yang belum berhasil 
(Konfinnasi) 

8. Kegiata~ Akhir 
Siswa dibimbing menyimpulkan materi pembelajaran 
Evall.tasi akhir pembelajaran 
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Refleksi: Guru membimbing peserta didik untuk melakukan refleksi 
dengan bertanya: Bagaimana pembelajaran hari ini? Apa yang belum 
kalian pahami? Kegiatan apa yang paling menyenangkan? 
Pemberian tugas rumah 

Setelah pelajaran selesai, diakhiri dengan do'a 

9. Alat dan Sumber Bahan 

10. 

o Alat: 

Teks Bacaan 

Benda-benda sekitar 
• Sumber Bahan : 

Buku IP A kelas 1 bse 

Buku Bahasa Indonesia bse 

Penilaian 

A Prosedur Tes : Tes dalam proses: perbuatan 
Tes akhir : tertulis 

B. Jenis Tes : Perbuatan dan tertulis 
C. Alat Tes : Soal tes (disusun guru) 

Mengetahui Ngamprah, Maret 2017 

Ratih Puspasari, S.Pd. 
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SURATPENGANTAR 

Kepada Yth. 

Ibu Dr. Isah Cahyani, M.Pd. 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Disampaikan dengan hormat, bahwa dalam rangka melaksanakan 

penelitian penyusunan tesis pada prodi Pendidikan Dasar saya diharuskan 

menyususun instrument yang valid dan reliable. Instrumen dalam penelitian saya 

yang berjudul " Pengaruh Program Membaca Permulaan Dengan 

Menggunakan 1\'letode SAS Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan", 

harus memenuhi pengujian validitas dan reliabilitas. 

Sehubungan dengan hal tersebut saya bermaksud memohon bantuan 
bapaklibu untuk memberikan validity judgment terhadap instrument yang telah 
saya kembangkan. Instrumen tersebut saya lampirkan beserta surat ini. 

Demikian pennohonan ini saya sampaikan atas perhatian bapaklibu saya 
ucapkan terimakasih. 

Bandung, 6 Maret 2017 

Mahasiswa Ybs, 

Ratih Puspasari 
500638524 

43486.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



., 
, I 

I! 

! 

'' I 
; I 

I I 
I 

I: 
I' 

'i 
I 

. I 
I 

' 

'I , I 
'' 

I 

I 

I 
! ' 

I I 

N Penilaian 
0 

Kemampua 
nMembaca 
Permulaan 

1. Ekspresi 
dan 
Artikulasi · 

2. Pemenggal 
an Frasa 

3. Kelancaran 

TABEL 
INSTRUMEN PENELITIAN 

Skoring Rubrik/ 
Kategori 

4 " 2 -' 
(@) (B) (C) 

Membaca Terdengar lebih Menggunak 
dengan alami, walau an sedikit 
ekspresi yang terkadang masih ekspresi. 
baik. salah 

menggunakan 
ekspresi. 

Memenggal Masih muncul Sering 
frasa dengan pembacaan yang memenggal 
baik, umum tidak frasa yang 
nyadalam memperhatikan terdiri dari 
bentuk tanda baca, atau 2-3 kata 
kalimat atau berhenti ditengah sehingga 
klaus a, kalimat untuk seperti 
dengan menarik nafas, terbata-bata, 
memperhatik menggunakan penekanan 
an ekspresi intonasi/penekan dan intonasi 

an yang sesuai. yangtidak 
pas sehingga 
penggunaan 
intonasi di 
akhir 
kalimat 
tidak 
dilakukan 
dengan baik. 

Membaca Terkadang Beberapa 
dengan berhenti karena kali berhenti 
lancar. Dapat menemukan kata dan ragu, 
mengatasi atau tata bahasa sehingga 
masalah j ika yang sulit. mengganggu 
menemukan 
kata dan tata 
bahasa yang 
sulit, dan 
memperbaiki 
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1 
(K) 

Membaca 
dengan 
sedikit atau 
tanpa 
ekspresi. 

Mono ton 
dengan 
sedikit 
pemahama 
n terhadap 
pemenggal 
an frasa, 
lebih sering 
membaca 
kata per 
kata. 

Sering 
berhenti, 
ragu, 
mengulang. 
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sendiri. 

4. Kecepatan Seperti Campuran yang Agak pelan Pelan dan 
bercakap- tidak seimbang terlihat 
cakap antara membaca kesulitan. 

cepat dan pelan. 

Keterangan : 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

c : Cukup 

K : Kurang 
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LEJ\ffiAR PERNYATAAN VALIDITY JUDGlHENT 

Pada hari ........ .S~.t1!~ .................... tanggal.. .... ··'"'·-~qr~J ............. Tahun 

2017 

Nama : Dr. ISCih Co.hlj1nl, M. pd. 

Jabatan Akademik : ka.frodi Pendtclrkan ge~ho.sa [11donesie~ rre~ ut't 
J abatan Struktural 

Telah rnenilai dan mempertimbangkan instrument yang diajukan oleh 

Nama : Ratih Puspasari, S.Pd. 

NlM 

Judul Tesis 

Dengan Hasil 

: 500638524 

:Pengaruh Program Membaca Pennulaan Dengan 

Menggunakan Metode SAS Terhadap Kemampuan 

Membaca Pemmlaan. 

1. . ...... V. ............ .lnstrurnen dapat digunakan dalam penelitian. 

2. . ..................... .Instrumen dapat digunakan dalam penelitian dengan 

perbaikan. 

3. . ..... ·: ................ Instrumen tidak dapat digunakan dalam penelitian. 

Demikian pemyataan ini saya sampaikan untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Ban dung, ... ~ ... !"!~~~-~ ......... 20 17 

Yang menyatakan, 

Q-e,.~~ 
Dr. Isah Cahyani, M.Pd. 
NIP. 196407071989012001 
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PRETEST 

Berkumpul Dengan Keluarga 
Besar 

Udin sedang berkumpul dengan 
keluarga besar. 

Udin juga raj in mengunjungi 
Kakek dan Nenek. 

Kakek dan Nenek sudah tua. 

Tapi Kakek dan Nenek sehat. 

Udin s~ngat menyayangi Kakek 
dan Nenek. 

Udin bersyukur kepada Tuhan. 

Udin memiliki keluarga besar 
yang saling menyayangi. 
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Posttest 

Hari Raya 

Pad a hari ray a semua keluarga 
berkumpul bersama. 

Semua orang memakai baju yang 
tebaik. 
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Anak-anak mengharapkan hadiah . 
dari keluarga mereka. 

Makanan dan kue-kue pun 
berbeda pada hari raya. 

Keluarga, ternan, dan sahabat 
saling mengunjungi. 

Semua anak bergembira pada 
. hari raya. 

Hari raya adalah hari yang 
ditunggu-tunggu oleh semua 
orang.· 

43486.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



' 
I 
I 

. ! 
j 

I 
I 

i 
I 
I 
I . : 

, I 
I 
I 

I I 

I 
'' I 

I 
I 
I 
I 
I 

' 
I 

' 
I' 

:I 
I! 

I 
I 

I 

130 

METODE SAS 

BUDI ADIK ROMI 

BU Dl A ·DIK RO Ml · 

BUD I AD I K ROMI 

BU Dl A DIK RO Ml 

BUDI ADIK ROMI 
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METODE KRSK 

PAPA PA-PA P-A-P-A· PA-PA PAPA · 

NANA NA-NA N-A-N-A NA-NA NANA 

MATA MA-TA M-A-T-A MA-TA MATA 
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METODE KRS 

PAPA. PA-PA P-A-P-A PA-PA PAPA 

NANA NA-NA N-A-N-A NA-NA NANA 

1! 

~: MATA MA-TA M-A-T-A MA-TA MATA 
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REKAPITULASI SKOR PRETEST KEMAMPUAN MEMBACA KELAS 
EKSPERIMEN 

No NamaSiswa 
Pretest Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

A B c D Total 
1 E1 1 1 1 1 4 
2 E2 2 2 2 1 7 ,., 

E3 3 3 2 2 10 ~ 

4 E4 1 1 1 1 4 
5 E5 2 2 2 2 8 
6 E6 3 3 3 3 12 
7 E7 1 1 1 1 4 
8 E8 2 2 2 2 8 
9 E9 1 1 1 1 4 
10 E10 4 4 4 4 16 
11 Ell 4 4 3 4 15 
12 E12 

,., 
1 2 2 8 ,:) 

13 E13 4 4 4 4 16 
14 E14 1 1 1 1 4 
15 E15 2 1 2 3 8 
16 E16 4 4 4 4 16 
17 E17 2 2 1 2 7 
18 E18 2 2 2 2 8 
19 E19 1 1 1 1 4 
20 E20 1 1 1 1 4 
21 E21 2 2 2 2 8 
22 E22 4 3 2 3 12 
23 E23 4 4 4 4 16 
24 E24 4 4 4 4 16 
25 E25 4 4 4 4 16 
26 E26 2 2 2 2 8 
27 E27 2 3 2 3 10 
28 E28 

,., 
3 3 4 13 ,:) 

29 E29 1 1 1 1 4 
30 E30 2 2 2 2 8 
31 E31 4 3 4 4 15 
32 E32 4 3 2 3 12 
33 E33 2 2 1 2 7 
34 E34 4 4 4 4 16 
35 E35 4 2 4 3 13 
36 E36 4 4 4 4 16 
37 E37 3 1 3 2 9 

Jumlah 97 88 88 93 366 
Rata-Rata 2.62 2.38 2.38 2.51 9.89 

----
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REKAPITULASI SKOR PRETEST KEMAMPUAN MElVffiACA KELAS KONTROL 

No Nama Siswa 
Pretest Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 
A B c D Total 

1 K1 1 1 1 1 4 
2 K2 4 4 4 4 16 
3 K3 2 2 1 2 7 
4 K4 4 3 4 3 14 
5 K5 2 1 3 2 8 
6 K6 2 2 2 2 8 
7 K7 1 1 1 1 4 
8 K8 1 1 1 1 4 
9 K9 2 1 2 1 6 ' 

10 K10 1 1 1 1 4 
11 Kll 2 2 2 1 7 I 

12 K12 4 4 4 3 15 
13 K13 4 3 2 " 12 ! .) 

14 K14 2 2 I 2 7 I 
15 K15 2 2 2 2 8 ! 

16 K16 2 3 2 2 9 
17 K17 1 2 3 " 9 .) 

18 K18 2 2 1 2 7 
19 Kl9 2 2 1 " 8 .) 

20 K20 4 4 " 4 15 .) 

21 K21 1 1 1 1 4 
22 K22 2 1 2 1 6 
23 K23 1 2 2 1 6 
24 K24 1 1 1 1 4 
25 K25 4 4 4 4 16 
26 K26 1 2 2 1 6 
27 K27 4 4 4 4 16 
28 K28 4 4 4 4 16 
29 K29 2 2 2 2 8 
30 K30 2 2 2 2 8 
31 K31 2 1 1 2 6 
32 K32 4 4 4 4 16 
33 K33 2 2 1 2 7 
34 K34 2 1 1 2 6 
35 K35 4 4 4 3 15 
36 K36 1 1 I 1 4 
37 K37 3 3 2 2 10 
Jumlah 85 82 79 80 326 
Rata-Rata 2.30 2.22 2.14 2.16 8.81 
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REKAPITULASI SKOR POSTTEST KEMAMPUAN MEMBACA SISW A KELAS 
EKSPERIMEN 

No NamaSiswa 
Posttest Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

A B c D Total 
1 E1 1 2 2 2 7 
2 E2 3 3 3 2 11 
3 E3 " 4 3 3 13 .::> 

4 E4 1 2 2 2 7 
5 E5 3 3 3 3 12 
6 E6 3 4 4 .... 14 .::> 

7 E7 2 2 2 2 8 
8 E8 3 ~ 4 3 13 
9 E9 1 2 3 2 8 
10 E10 4 4 4 4 16 
11 Ell 4 4 4 4 16 
12 E12 4 2 " 4 13 .::> 

13 El3 4 4 4 4 16 
14 E14 2 2 2 3 9 
15 E15 4 " 3 4 14 .::> 

16 E16 4 4 4 4 16 
17 E17 3 3 3 3 12 
18 E18 " 3 4 3 13 .::> 

19 E19 2 2 3 3 10 
20 E20 2 3 2 .... 10 .::> 

21 E21 3 " 2 3 11 .::> 

22 E22 4 4 3 4 15 
23 E23 4 4 4 4 16 
24 E24 4 4 4 4 16 
25 E25 4 4 4 4 16 
26 E26 2 " 4 3 12 .::> 

27 E27 3 4 3 4 14 
28 E28 4 4 4 4 16 
29 E29 1 3 2 3 9 
30 E30 3 3 3 4 13 
31 E31 4 4 4 4 16 
32 E32 4 4 3 4 15 
33 E33 3 3 2 4 12 
34 E34 4 4 4 4 16 
35 E35 4 " 4 4 15 .::> 

36 E36 4 4 4 4 16 
37 E37 3 2 4 2 11 
Jumlah 114 119 120 124 477 
Rata-Rata 3.08 3.22 3.24 3.35 12.89 

--
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REKAPITULASI SKOR POSTTEST KEMAMPUAN MEMBACA KELAS KONTROL 

No Nama Siswa 
Posttest Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

A B c D Total 
I Kl 1 2 2 2 7 
2 K2 4 4 4 4 16 
.., 

K3 2 3 2 3 10 ..) 

4 K4 4 4 4 4 16 
5 K5 2 3 3 

.., 
11 ..) 

6 K6 
.., 

3 2 2 10 ..) 

7 K7 I 3 2 3 9 
8 K8 I 2 2 2 7 
9 K9 2 2 

.., 
2 9 ..) 

10 KIO 1 1 1 1 4 
11 Kll 3 3 4 2 12 
12 K12 4 4 4 4 16 
13 Kl3 4 4 3 4 15 
14 K14 3 3 4 

.., 
13 ..) 

I5 KI5 2 2 2 2 8 
16 KI6 2 3 3 2 IO 
17 K17 2 3 3 4 I2 
18 K18 2 2 1 2 7 
19 KI9 2 2 2 3 9 
20 K20 4 4 4 4 16 
21 K2I 1 1 1 2 5 
22 K22 2 1 2 2 7 
23 K23 2 3 3 2 10 I 

24 K24 1 1 2 1 5 I 

25 K25 4 4 4 4 16 j 

26 K26 1 2 2 I 6 
27 K27 4 4 4 4 16 J 
28 K28 4 4 4 4 16 
29 K29 2 2 2 2 8 J 
30 K30 2 3 2 2 9 
31 K3I 2 I 2 2 7 

I 

32 K32 4 4 4 4 I6 
33 K33 2 2 1 2 7 
34 K34 2 2 2 3 9 
35 K35 4 4 4 4 16 
36 K36 1 2 1 I 5 
37 K37 3 3 3 2 11 
.Jumlah 90 100 98 98 386 
Rata-Rata 2.43 2.70 2.65 2.65 10.43 
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REKA.PITULASI SKOR PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN MEMBACA KELAS EKSPERIMEN 

No NamaSiswa 
Eksperimen 

Pretest Posttest 
1 E1 4 7 
2 E2 7 11 
,., 

E3 10 13 .) 

4 E4 4 7 
5 E5 8 12 
6 E6 12 14 
7 E7 4 8 
8 E8 8 13 
9 E9 4 8 
10 ElO 16 16 
11 Ell 15 16 
12 E12 8 13 
13 E13 16 16 
14 E14 4 9 
15 E15 8 14 
16 E16 16 16 
17 E17 7 12 
18 E18 8 13 
19 E19 4 10 
20 E20 4 10 
21 E21 8 11 
22 E22 12 15 
23 E23 16 16 
24 E24 16 16 
25 E25 16 16 
26 E26 8 12 
27 E27 10 14 
28 E28 13 16 
29 E29 4 9 
30 E30 8 13 
31 E31 15 16 
32 E32 12 15 
33 E33 7 12 
34 E34 16 16 
35 E35 13 15 
36 E36 16 16 
37 E37 9 11 

Jumlah 366 477 
Rata-Rata 9.89 12.89 
Standar Deviasi 4.46 2.89 
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REKAPITULASI SKOR PRETEST DAN POSTEST KEMAMPUAN MEMBACA KELAS KONTROL 

No NamaSiswa 
Kontrol 

Pretest Postest 
1 El 4 7 
2 E2 16 16 

, I 
., E3 7 10 ..) 

4 E4 14 16 
5 E5 8 11 
6 E6 8 10 
7 E7 4 9 
8 E8 4 7 
9 E9 6 9 
10 ElO 4 4 
11 Ell 7 12 
12 E12 15 16 
13 E13 12 15 I 
14 E14 7 13 I 

I 
15 El5 8 8 I 

16 E16 9 10 I 
17 E17 9 12 
18 E18 7 7 I 
19 E19 8 9 
20 E20 15 16 
21 E21 4 5 I 

22 E22 6 7 l 

23 E23 6 10 
24 E24 4 5 
25 E25 16 16 
26 E26 6 6 
27 E27 16 16 
28 E28 16 16 
29 E29 8 8 
30 E30 8 9 
31 E31 6 7 
32 E32 16 16 
33 E33 7 7 
34 E34 6 9 
35 E35 15 16 
36 E36 4 5 
37 E37 10 11 

Jumlah 326 386 
Rata-Rata 8.81 10.43 
Standar Deviasi 4.22 3.93 
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Perbandingan Eksperimen dengan Kontrol (Pretest) 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Eksperimen (Pretest) .875 37 .001 
Kontrol (Pretest) .846 37 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances . 

Pretest 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

.605 1 72 .439 

Mann-Wititney Test 

Independent Samples Test 

Levene's TeSt for 
Eauantv of Variances t-test for l;guality_ of Means 

Mean Std. Error 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference 

Pretest Equal variances 
.605 .439 1.071 72 .288 1.08108 1.00943 assumed 

Equal variances 
1.071 71.787 .288 1.08108 1.00943 

not assumed 

Ranks 

Group N Mean Rank Sum of Ranks 
Pretest Eksperimen 37 40.51 1499.00 

Kontrol 37 34.49 1276.00 

Total 74 

Test StatisticS' 

Pretest 
Mann-Whitney U 573.000 
WilcoxonW 1276.000 

z -1.219 

Asymp. Sig. (2-tailed) .223 

a. Grouping Variable: Group 

138 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower u~ 

-.93118 3.09335 

-.93129 3.09345 
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Perbandingan Eksperimen dengan Kontrol (Postest) 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Shapiro-Wilk 

Statistic df 
Eksperimen (Postest) .892 
Kontrol (Postest) .896 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Postest 

Levene 

37 

37 

Statistic df1 df2 Sig. 
4.870 1 72 .031 

Mann-Whitney Test 

Sig. 
.002 

.002 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

Mean Std. Error 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference 

Postest Equal variances 
4.870 .031 3.067 72 .003 2.45946 .80195 

assumed 

Equal variances 
3.067 66.202 .003 2.45946 .80195 

not assumed 

Ranks 

Group N Mean Rank Sum of Ranks 
Postest Eksperimen 37 44.23 1636.50 

Kontrol 37 30.77 1138.50 
Total 74 

Test StatisticS~ 

Postest 
Mann-Whitney U 435.500 
Wilcoxon W 1138.500 
z -2.725 
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 

a. Grouping Variable: Group 

139 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

.86079 4.05812 

.85840 4.06052 
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Perbandingan Eksperimen Pretest dengan Eksperimen Postest 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Pretes .875 37 .001 
Postest .892 37 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Eksperimen 

Levene 
Statistic df1 df2 Si{l. 

11.914 1 72 .001 

Wilcoxon Test 

Ranks 

N 
Postest - Pretes Negative Ranks oa 

Positive Ranks 29b 

Ties 8c 

Total 37 

a. Postest < Pretes 

b. Postest > Pretes 

c. Postest = Pretes 

Test StatisticS> 

Postest-
Pretes 

z -4.7298 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Mean Rank Sum of Ranks 
.00 .00 

15.00 435.00 

140 
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Perbandingan Kontrol Pretest dengan Kontrol Postest 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Pretes .846 37 .000 

Postest .896 37 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Kontrol 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

.100 1 72 .753 

Wilcoxon Test 

Ranks 

N 
Postest - Pretes Negative Ranks oa 

Positive Ranks 26b 

Ties 11c 

Total 37 

a. Postest < Pretes 

b. Postest > Pretes 

c. Postest = Pretes 

Test StatisticS> 

Postest-
Pretes 

z -4.5268 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks . 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Mean Rank 
.00 

13.50 

141 

Sum of Ranks 
.00 

351.00 
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Proses Pembelajaran Menggunakan Metode SAS 
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Proses Pembelajaran Menggunakan Metose KRSK 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

Nomcir 
Hal 

UNIVERSITAS TERBUKA 
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Bandung 

JL Panyileukan Raya No. 1 A, Soekamo-Hatta, Bandung 40614 
Telepon: 022-7801791,7801792,87820554, Faksimile: 022-87820556 

E-mail: bandung@ut.ac.id 

331/UN31.32/LL/2017 

Pe~ohonan izin mengadakan 
Studi Lapangan/observasi 

08 Maret 2017 

Yth. Kepala SON Tegallaja 

Kepala SDN Cihampelas 

di Kab. Bandung Barat 

Dengan ini kami hadapkan mahasiswa Program Magister Pendidikan Dasar Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka (UT). 

Nama Ratih Puspasari 

NIM 500638524 

Program Studi : Pendidikan Dasar 

Jenjang 

Maksud 

Judul 

Magister 

Studi Lapangan!Observasi 

Pengaruh Program Membaca Permulaan dengan Menggunakan Metode SAS terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan ( Studi Kuasi Eksperimenfl!da Kelas 1 SON Tegallaja 

Kecamatan Ngamprah K~bupaten Bandung Barat) 

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Saudara untuk memberi izin kepada 
mahasiswa yang bersangkutan guna mendapatkan data penelitian pada lembaga yang Saudara 
pimpin sebagai bahan penulisan tesis (S2). Untuk itu kami mohon kesediaan Saudara dapat 
memberikan data dan informasi yang diperlukan. 

Atas perhatian dan bantuan Saudara, kami ucapkan terimakasih. 
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KEMENTERIAN RISET, TEIG,TCJ_,t:JGI, DAN PENDIDIKAN TlNUVl 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Nomor 

Hal 

UNIVERSI'CL1S TERBUKA 
Unit Program Belaj::u- .Ia:rakJauh (UPBJJ-UT) Bandung 

JL Panyileukan Ray<l No. 1 A., Soekarno-Hatta, Bandung 40614 
Telepon: 022-7801791,7801792, 87820554, Faksimile: 022-87820556 

E-mail: bandung@ut.ac.id 

331/UN31.32/LLI2017 

Permohonan izin mengadakan 
Studj Lapangan/observasi 

08 Maret 2017 

Yth. Kepala SON Tegallaja 

Kepala SDN Cihampelas 

di Kab. Bandung Barat 

Dengan ini kami hadapkan mahasiswa Program Magister Pendidikan Dasar Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka (UT). 

Nama Ratih Puspasari 

NIM 500638524 

Program Studi: Pendidikan Dasar 

Jenjang 

Maksud 

Judul 

Magister 

Studi Lapangan/Observasi 

Pengaruh Program Membaca Permulaar\ dengan Menggunakan Metode SAS terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan ( Studi Kuasi Eksperimen~da Kelas 1 SON Tegallaja 

Kecamatan Ngamprah K~bupaten Bandung Barat) . 

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Saudara untuk memberi izin kepada 
mahasiswa yang bersangkutan guna mendapatkan data penelitian pada lembaga yang Saudara 
pimpin sebagai bahan penulisan tesis (S2). Untuk itu kami mohon kesediaan Saudara dapat 
memberikan data dan informasi yang diperlukan. 

Atas perhatian dan bantuan Saudara, kami ucapkan terimakasih. 
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